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ABSTRAK

ANALISIS LAPORAN ARUS KAS
Studi Kasus pada PT. Dankos Labeoratories Jakarta
Tahun 1993 - 1997

L. Indah Wahyuningsih
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
1999

Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui apakah penyusunan
laporan arus kas oleh PT. Dankos Laboratories telah sesuai dengan Standar
Akuntansi Keunangan yang berlaku, (2) untuk mengetahui perkembangan arus kas
yang berguna untuk meramalkan arus kas masa yang akan datang.

Penelitian ini menggunakan data tahun 1993 sampai dengan tahun 1997
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi. Sedangkan teknik
analisis data yang dilakukan adalah (1) pembahasan masalah pertama dengan
melakukan penyusunan laporan arus kas berdasarkan langkah-langkah sesuai dengan
ketentuan dalam Standar Akuntansi Keuangan yang kemudian dibandingkan dengan
penyusunan laporan arus kas yang diterapkan perusahaan, (2) pembahasan masalah
kedva menggunakan analisis frend dengan metode kuadrat terkecil atan Least
Square Method.

Penelitian ini menemukan bahwa (1) penyusunan laporan arus kas pada PT.
Dankos Laboratories telah sesuai SAK meskipun masih menggunakan metode tidak

langsung, (2) perkembangan arus kas bersih pada PT Dankos Laboratories
cenderung meningkat.
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ABSTRACT

ANALYSIS OF THE CASH FLOW STATEMENT
Case Study at PT Dankos Laboratories
1993 - 1997

L. Indah Wahyuningsih
Sanata Dharma University
Yogyakarta
1999

The objective of this research is to know (1) whether the cash flow statement of
PT Dankos Laboratories is in accordance with the Financial Accounting Standard and (2)
the development of cash flows for forecasting the cash flow in the future.

This research used the data of 1993 - 1997, collected from the company’s
documentation. The techniques used to analyse the data were : (1) the first problem : by
comparing the cash flow statement according to the Financial Accounting Standard with
that of the company, (2) the second problem : analysing the development of cash flows
using the equation of the trend line with the Least Square Method.

The findings of this research are : (1) the cash flow statement of PT Dankos
Laboratories is already in accordance with the Financial Accounting Standard (2) the
development of the net cash flow of PT Dankos Laboratories tends to increase.
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BAB1

PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan disusun dengan tujuan untuk menyediakan informasi yang
menyangkut posisi keuangan dan perubahan posisi kevangan dari suatu perusahaan
yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan
ekonomi.

Menurut Standar Akuntansi Keuangan yang disusun oleh Ikatan Akuntan
Keuangan Indonesia, laporan keuangan meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan
perubahan posisi keunangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara seperti
misalnya laporan arus dana ) dan catatan atas laporan keuangan, laporan lain serta
materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan (
SAK,1994 : 1)

Informasi mengenai posisi keuangan perusahaan bermanfaat untuk menilai
aktivitas investasi pendanaan dan operasi perusahaan selama periode pelaporan.
Selain berguna untuk kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas ( dan setara
kas ) informasi ini juga berguna untuk menilai kebutuhan perusahaan dalam
memanfaatkan arus kas tersebut.

Pada mulanya laporan keuangan utama adalah neraca dan laporan laba rugi
tetapi pada saat ini ada keinginan untuk mengetahui perubahan dari posisi keuangan
dari suatu periode ke periode yang lainnya, maka lahirlah apa yang disebut laporan

dana ( fund statement ). Hal ini didukung dengan adanya APB Opinion No.19 tahun



1971 yang mewajibkan bahwa “laporan perubahan posisi keuwangan™ disajikan
sebagai bagian terpadu dari laporan keuangan (Kieso & Weygandt,1995: 244 ).

Di Indonesia, mengenai laporan keuangan diatur dalam Standar Akuntansi
Keuangan yang disusun oleh Komite Prinsip Akuntansi Indonesia - Tkatan Akuntan
Indonesia tahun 1994 yang terdapat dalam PSAK No.2.

Penyajian laporan perubahan posisi keuangan dapat dilakukan dengan dua
cara yaitu laporan posisi keuangan dengan konsep modal kerja dan laporan
perubghan posisi keuangan dengan konsep kas. Dalam hal ini menurut
perkembangannya banyak perusahaan yang menggunakan laporan perubahan posisi
keuangan dengan konsep kas dibandingkan dengan konsep modal kerja karena lebih
populernya kas dan dipengaruhi oleh FASB  (Financial Accounting Standart
Board ) yang menggaris bawahi pentingnya informasi arus kas dan likuiditas
perusahaan: Dalam PSAK No.2 juga menjelaskan bahwa perusahaan harus
menyusun laporan arus kas sebagai bagian yang tak terpisahkan ( integral ) dari
laporan keuangan untuk setiap periode penyajian laporan keuangan ( SAK, 1994 :1)

Pepelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui laporan arus kas dan
perkembanganuya. Diharapkan hasil penelitian ini dapat sebagai evaluasi dan
penentuan kebijakan bagi pengelolaan dana di masa yang akan datang. Judul yang
diambil adalah “ANALISIS LAPORAN ARUS KAS” studi kasus pada PT

DANKOS LABORATORIES untuk periode tahun 1993 sampai dengan 1995.

B Pembatasan Masalah.

Penelitian ini hanya terbatas pada laporan arus kas khususnya berkaitan



dengan cara penyajiannya dan perkembangan arus kas pada tiap periode dalam

perusahaaan tersebut.

C.Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat dirumuskan
/
masalah:

1. Apakah penyusunan laporan arus kas yang dilakukan PT “ X sudah baik ?

2. Bagaimana perkembangan arus kas dari periode ke periode pada PT “X” ?

D Tujuan Penelitian.
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui :
1. Apakah penyusunan laporan arus kas sudah baik.

2.Bagaimana perkembangan arus kas dari periode ke periode yang lain.

E. Manfaat Penelitian.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang
berkepentingan dan yang memerlukannya, antara lain :
1. Bagi Perusahaan.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan pihak keuangan
sebagai bahan evaluasi atas arus kas dan diharapkan dapat digunakan sebagai
bahan pertimbangan dalam membuat kebijakan dimasa yang akan datang.

2. Bagi Universitas.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan bacaan dan bahan pertimbangan



dalam memberikan materi kuliah sehubungan dengan materi laporan arus kas.
3. Bagi Penulis.

Penelitian ini diharapkan dapat membandingkan antara teori-teori yang telah

dipelajari tentang laporan arus kas dengan kenyataan yang terjadi di

dalam perusahaan.

F. Sistematika Penulisan.

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, pembatasan masalah,

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

BAB I TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan tentang teori-teori yang digunakan sebagai dasar untuk
mengolah data yaitu laporan keuangan, kas, arus kas, klasifikasi arus Kkas,
penyusunan laporan arus kas, pelaporan arus kas dari aktivitas operasi, pelaporan
arus kas dari aktivitas investasi dan pendanaan, langkah-langkah penyusunan arus

kas, format laporan arus kas,manfaat laporan arus kas.

BAB 1T METODE PENELITIAN
Bab ini menguratkan tentang jenis penelitian, waktu dan tempat penelitrian,
subyek dan obyek penelitian, variabel penelitian, data yang dicari, teknik

pengumpulan data dan teknik analisis data.



BAB IV GAMBARAN UMUM

Bab ini menyajikan tentang gambaran umum perusahaan yang berkaitan
dengan sejarah berdirinya perusahaan, struktur organisasi, produk perusahaan dan

personalia yang ada dalam perusahaan.

BAB V PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan tentang hasil temuan lapangan, kemudian dianalisis

untuk menentukan langkah-langkah yang harus ditempuh atau dilakukan.

BAB VI KESIMPULAN, KETERBATASAN PENELITIAN DAN SARAN

Bab terakhir ini berisi ringkasan hasil analisis dan evaluasi data yang
menjelaskan tentang kesimpulan dan saran untuk diusulkan pada perusahaan
sehubungan dengan permasalahan yang dibahas dalam penulisan ini dan

keterbatasan penelitian yang memberikan batasan - batasan dalam perulisan.



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Laporan Keuangan.
1. Pelaporan keuangan dan laporan keuangan.

Pelaporan keuangan adalah penyajian dan penyampaian informasi keuangan
suatu entitas ekonomik kepada pihak-pihak yang berkepentingan dengan perusahaan.
Sedangkan yang dimaksud dengan entitas ekonomik adalah lembaga suatu organisasi
untuk mencapai tujuan bersama dengan melakukan kegiatan ekonomik dan bertujuan
memperoleh laba Pelaporan keuangan ini menyangkut laporan keuangan utama yang
terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas dan perubahan modal.

Neraca adalah suatn daftar yang menunjukkan aktiva ( kekayaan ), hutang
dan modal dari suatu unit ekonomi tertentu dan pada suatu periode akuntansi tertentu
pula.

Laporan laba rugi adalah suatu ikhtisar tentang penghasilan, harga pokok
penjualan dan biaya - biaya operasi suatu perusahaan dalam periode waktu tertentu.

Laporan arus kas adalah suatu daftar yang berisikan tentang arus kas masuk
dan arus kas keluar yang dibagi dalam aktivitas operasi, aktivitas investasi dan
aktivitas pendanaan.

Laporan perubshan modal adalah suatu daftar yang menginformasikan
tentang perolehan modal awal, laba ditahan dan modal akhir. { Haryono Jusup,
1984 : 16 ) Laporan keuangan adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat

digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas



suatu perusahan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atan aktivitas
perusahaan tersebut ( Munawir. S, 1983: 2).
2, Tujuan Laporan Keuangan.

Menurut SAK, laporan keuangan disusun dengan tujuan untuk menyediakan
informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja dan perubahan posisi keuangan
suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan
kepufusan ekonomi. APB Opinion No.4 menggambarkan tujuan laporan keuangan
adalah sebagai berikut :

a. Dapat dipahami.
Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan adalah
kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh para pemakai. Dalam hal ini
para pemakai diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai tentang
aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi serta kemampuan untuk mempelajari
informasi dengan ketekunan yang wajar.

b. Relevan.
Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan para
pemakai dalam proses pengambilan keputusan. Informasi mempunyai kualitas
relevan bila informasi tersebut dapat mempengaruhi keputusan ekonomi
pemakai dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu.

¢. Keandalan.
Informasi mempunyai kualitas andal jika bebas dari pengertian yang
menyesatkan, kesalahan materiil dan dapat diandalkan pemakainya sebagai

penyajian dengan tulus dan jujur.



d. Dapat dibandingkan.
Para pemakai laporan keuangan harus dapat memperbandingkan laporan
keuangan perusahaan antar periode untuk mengidentifikasi kecenderuangan (
trend ) posisi keuangan dan kinerja perusahaan. Selain itu, pemakai juga
harus dapat memperbandingkan laporan keuangan antar perusahaan untuk
mengevaluasi posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan
secara relatif.
4. Batasan-batasan Laporan Keuangan.
Laporan keuangan vang disajikan oleh akuntan memiliki batasan-batasan tertentu
yaitu :
a. Bersifat keuangan.
Hal ini dapat dilihat dalam penyajian informasi keuangan dalam satuan
moneter.
b. Entitas bisnis.
Laporan kevangan menyajikan informasi keuangan tentang perusahaan secara
individu dan bukan industri atan perekonomian secara keseluruhan.
¢. Laporan historis.
Laporan keuangan menyajikan dampak keuangan dari transaksi dan kejadian
di masa lalu. Laporan keuangan bukan merupakan proyeksi masa yang akan
datang.
d. Bertujuan umum.,
Laporan keuangan didesain dan disajikan agar dapat memenuhi kebutuhan

para pemakai informasi yang berbeda, khususnya pemilik dan kreditur yang



B.Kas.

Kas adalah semua mata uang kertas dan logam, baik mata wang kertas dan
logam dalam negeri maupun luar negeri, serta semua surat- surat yang mempunyai
sifat seperti mata uang yaitu bersifat dapat segera dipergunakan untuk melakukan
pembayaran pada setiap saat dikehendaki.( Munandar, 1981 : 29 )

Kas merupakan alat pembayaran sebagai nominal, tersedia dan bebas
digunakan kapan saja unfuk membiayai kegiatan perusahaan dan diakui umum
(Efrain Ferdinan Giri, 1995: 82 ). Terdapat dua kriteria yang harus dipenuhi agar
guatu alat pembayaran dapat diklasifikasikan sebagai kas ( Harnanto, 1982: 84 )

1. Harus diterima oleh umum sebagai alat pembayaran atau diterima oleh

bank sebagai simpanan sebesar nilai nominalnya.

2. Harus dapat digunakan sebagai alat pembayaran untuk kegiatan

perusahaan sehari-hari.
Kas yang ada dalam perusahaan, seperti uang logam, uang kertas, cek atan kas yang
disimpan dalam bentuk kas kecil , money order, demand deposit dan sebagainya.

Ada beberapa alat pembayaran yang dapat digunakan untuk membiayai
kegiatan ekonomi perusahaan, tetapi tidak dapat digolongkan sebagai kas, misalnya
: cek mundur, kasbon, wesel, perangko dan dana yang disisihkan untuk melunasi
utang jangka panjang, dana untuk ekspansi, kas yang disimpan di bank sebagai

jaminan tertentu, dan lain-lain.



10

Kas dilaporkan sebagai nilai nominalnya. Kas di dalam neraca
dikiasifikasikan sebagai aktiva lancar atau tidak lancar tergantung tujuan
penggunaan kas tersebut oleh manajemen. Kas diklasifikasikan sebagai aktiva
lancar apabila selalu tersedia digunakan untuk operasi saat ini. Kas yang disisihkan

untuk melunasi pokok utang obligasi jangka panjang harus dilaporkan sebagai

investasi dan bukan sebagai kas.

C Arus Kas.

Dalam FSAB menyatakan tentang arus kas bahwa arus kas memberikan
informasi yang berguna tentang aktivitas yang terjadi dalam perusahaan dalam
meningkatkan operasi kas untuk membayar hutang, medistribusikan dividen atau
membiayai investasi atan memperluas kapasitas operasi. Dalam informasi
penerimaan kas dan pengeluaran kas yang terpenting adalah membantu menaksir
faktor-faktor seperti likuiditas, fleksibilitas keuangan, profitabilitas atan tingkat
keuntungan dan risiko (Harry dan Michael , 1997 : 383 ).

Menurut Meigs & Meigs ( 1995 : 296 ) bahwa arus kas adalah kas masuk
dikurangi kas keluar. Pernyataan arus kas tersebut menunjukkan arus kas bersih yang
merupakan kategori aktivitas bisnis.

Tujuan informasi arus kas dalam SAK adalah memberi informasi historis
mengenat perubahan kas dan standar dari1 suatu perusahaan melalui laporan arus kas
yang mengklasifikasikan arus kas berdasarkan waktu operasi, investasi dan

pendanaan selama suatu periode akuntansi ( SAK,1994 : 1).
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Informasi arus kas tentang suatu perusahaan berguna bagi para pemakai
laporan keuangan sebagai dasar untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan kas dan setara kas dan menilai kebutuhan perusahaan untuk
menggunakan kas tersebut.

Beberapa definisi yang berkaitan dengan laporan arus kas ( SAK, 1994: 2 )
1. Kas adalah saldo kas ( cash on hand } dan rekening giro.

2.  Setara kas { cash equivalent ) adalah investasi yang sifatnya sangat likuid,
berjangka pendek dan dengan cepat dapat dijadikan kas dalam jumlah tertentu
tanpa menghadapi nilai yang signifikan.

3.  Aktwvitas operasi adalah aktivitas penghasil utama pendapatan perusahaan
(principal revenue - producing activities ) dan aktivitas lain yang bukan
merupakan aktivitas investasi dan pendanan.

Contohnya penjualan.

4.  Aktivitas investasi adalah perolehan dan pelepasan aktivitas jangka panjang
gerta investasi lain yang tidak masuk setara kas.

Contohnya bunga deposito.

5.  Aktivitas pendanaan { financing ) adalah aktivitas yang mengakibatkan
perubahan dalam jumlah kas serta komposisi modal dan pinjaman perusahaan,

Contohnya hutang jangka panjang atau pinjaman bank.

D. Klasifikasi Arus Kas.

Penerimaan dan pengeluaran kas diklasifikasikan dalam laporan arus kas

dalam tiga aktivitas pokok ( SAK, 1994 : 5 ) :
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1. Aktivitas Operasi.

Jumlah arus kas yang berasal dari aktivitas operasi merupakan
indikator yang menentukan apakah dari operasinya perusahaan dapat
menghasilkan arus kas yang cukup untuk melunasi pinjaman, memelihara
kemampuan perusahaan membayar dividen dan melakukan investasi baru
tanpa mengandalkan pada sumber pendanaan dari luar. Contoh arus kas
dari aktivitas operasi adalah :

- Penerimaan kas dari penjualan barang dagangan dan jaza.

- Penerimaan dari royalty, komisi, dan pendapatan lain.

- Pembayaran kas dari pemasok barang dan jasa.

- Pembayaran kas kepada karvawan.

2. Aktivitas Investasi.

Pengungkapan arus kas yang berasal dari aktivitas investasi perlu
dilakukan sebab arus kas tersebut mencerminkan penerimaan dan
pengeluaran sehubungan dengan sumber daya yang bertuyjuan dimasa yang
akan datang. Beberapa contoh dari aktivitas investasi adalah :

- Pembayaran kas untuk membeli aktiva tetap, aktiva tak berujud,
dan aktiva-aktiva jangka panjang lain termasuk biaya
pengembangan yang dikapitalisasi.

- Penerimaan kas dari penjualan tanah.

- Perolehan saham atau instrumen dari perusahaan lain.

3. Aktivitas Pendanaan.

Arus kas yang terdapat dari aktivitas pendanaan perlu dilakukan
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sebab berguna untuk memprediksi klaim terhadap arus kas dari pemasok
modal perusahaan. Contoh dari aktivitas pendanaan adalah :

- Penerimaan kas dari emisi saham, obligasi, wesel dan hipotik.

- Pelunasan pinjaman.

- Pembayaran oleh sewa guna usaha.

E. Penyusunan Arus Kas.
Informasi untuk menyiapkan laporan ini berasal dari tiga sumber, yaitu : (
Kieso & Weygandt, 1995: 250)
1. Neraca perbandingan.
Memberikan jumlah perubahan dalam aktiva, kewajiban dan ekuitas dari
awal ke akhir periode.
2. Perhitungan laba rugi masa berjangka membantu menentukan jumlah kas
yang disediakan atau digunakan selama periode tertentu.
3. Data transaksi terpilih dari buku besar.
Memberikan informasi terinci tambahan wyang diperlukan untuk
menentukan
bagaimana kas disediakan atan digunakan selama periode akuntansi
geperti dana yang disisihkan untuk pelunasan jangka panjang.
Laporan arus kas harus melaporkan arus kas perusahaan selama periode
tertentu dan diklasifikasikan menurut akuntansi operasi ( operating ), investasi (

investing ), dan pendanaan ( firancing ) ( Dwi Prastowo D, 1995: 123 ).
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F. Pelaporan Arus Kas dari Aktivitas Operasi.

Perusahaan harus melaporkan arus kas dari akfivitas operasi dengan
menggunakan salah satu dari metode berikut : { SAK,1994 : 7).

1. Metode Langsung.

Apabila menggunakan metode ini maka kelompok utama dari penerimaan
kas bruto dan pengeluaran kas bruto diperoleh dari :

a. Catatan akuntansi perusahaan.
b. Penyesuaian penjualan dan pos-pos lain dalam laporan laba rugi untuk :

- perubahan persediaan, piutang usaha dan hutang usaha.

- Pos lain yang berkaitan dengan arus kas investasi dan pendanaan.

2. Metode Tidak Langsung.

Apabila menggunakan metode imi maka laba atan rugi bersih disesuaikan
dengan mengoreksi pengaruh dari transaksi bukan kas, penangguhan ( diferral ) atan
aktual dari penerimaan atau pembayaran kas untuk operasi perusahaan dimasa lalu
dan masa depan, dan unsur penghasilan atau beban yang berkaitan dengan arus kas
mvestasi dan pendanaan.

Arus kas bersih dari aktivitas operasi ditentukan dengan menyesuaikan laba
atau rugi dari pengaruh :

a. Perubahan persediaan dan piutang usaha serta hutang usaha selama periode
berjalan.

b. Pos bukan kas seperti penyusutan { biaya yang tetap timbul karena
digunakannya aktiva tetap tetapi tidak memerlukan pengeluaran kas dan

merupakan sumber dana yang belum digunakan ), penyisihan (kas yang
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disisihkan untuk membiayai kegiatan tertentu ), pajak ditangggnhkan ( pajak
yang belum dibayarkan ), keuntungan dan kerugian valuta asing yang belum
direalisasi, laba perusahaan asosiast yang belum dibagikan dan minoritas

dalam laba rugi konsolidasi.

¢. Semua pos lain yang berkaitan dengan arus kas investasi atan pendanaan.

Perusahaan dianjurkan untuk melaporkan arus kas dan aktivitas operasi
dengan menggunakan metode langsung. Metode ini menghasilkan informasi yang
berguna dalam mengoptimasikan arus kas masa depan yang tidak dapat dihasilkan

dengan metode tidak langsung.

G. Perubahan Arus Kas dari Aktivitas Investasi dan Pendanaan
Perusahaan melaporkan secara terpisah kelompok utama penerimaan kas
bruto dan pengeluaran kas bruto yang berasal dari aktivitas investasi dan

pendanaan, kecuali disajikan atas dasar arus kas bersih.

H. Langkah Format Laporan Arus Kas.
Penyediaan informasi laporan arus kas biasanya dari tiga sumber yaitu :
1. Neraca perbandingan.
Laporan yang menunjukkan informasi sejumlah perubahan aktiva, hutang dan
modal ekuitas dari awal sampai akhir periode.
2. Laporan laba rugi.
Informasi ini membantu menentukan banyaknya kas yang digunakan atan yang

disediakan selama periode operasi.
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3. Informasi tambahan.
Informasi tambahan termasuk data transaksi yang diperlukan untuk
menentukan bagaimana kas disediakan atan digunakan selama periode
tertentu { Weygandt- Kieso-Kell, 1996 : 737 )
Langkah-iangkah penyusunannya adalah sebagai berikut :

a. Menghitung perubahan saldo rekening kas dan setara kas dengan
membandingkan antara saldo awal dengan saldo akhir tahun berjalan.
Hasil langkah ini merupakan kenaikan atau penurunan kas bersih dan setara
kas selama periode berjalan.

b. Menghitung perubahan bersih setiap rekening neraca kecuali rekening kas
dan setara kas. Penjelasan mengapa kas dan setara kas berubah ada pada
rekening-rekening neraca selain kas dan setara kas tersebut.

c. Menentukan arus kas, aktivitas investasi dan pendanaan non kas dan efek
perubahan kurs valuta asing dengan menggunakan rekening neraca, laporan
rugi laba periode berjalan dan informasi tambahan. Pada langkah ini arus
kas dipisahkan menurut aktivitas operasi, investasai dan pendanaan.

d. Menyusun laporan arus kas.

1. Format Laporan Arus Kas.

Aktivitas operasi, aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan merupakan
format umum dan laporan arus kas. Seksi arus kas dan aktivitas operasi selalu
tampak pertama kali, ditkuti dengan seksi aktivitas investasi dan seksi aktivitas

pendanaan. Format rangka dari laporan arus kas dapat dilihat pada gambar berikut:



Format Laporan Arus Kas
PT (44 X”
LAPORAN ARUS KAS
Periode Tercakup

Arus kas dari aktivitas operasi :
Penerimaan kas dari pelanggan
Pembayaran kas kepada pemasok

Pembayaran kas untuk biaya lain-lain o+

Kas yang dihasilkan sebelum pajak penghasilan
Pembayaran pajak penghasilan
Kas bersih yang disediakan oleh aktivitas operasi
Arus kas dari aktivitasa investasi :
( Daftar masing-masaing arus kas masuk dan keluar ) xx
Kas bersih yang disediakan untuk aktivitas investasi
Arus kag dari aktivitasa pendanaan :
( Daftar masing-masing arus kas masuk dan keluar ) xx
Kas bersih yang disediakan oleh aktivitas pendanaan
Kenaikan ( penurunan ) bersih dalam kas
Kas awal periode
Kas akhir periode

Sumber : Kieso dan Weygandt, 1995:250).

.9.9.¢

X+
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J. Manfaat Laporan Arus Kas.

Informasi dalam laporan arus kas adalah membantu investor, kreditur dan
pihak lain dalam menilai kemampuan menghasilkan arus kas masa depan,
kemampuan untuk membayar deviden dan memenuhi kewajiban, alasan untuk
perbedaan antara laba bersih dan arus bersih dari1 aktivitas operasi, transaksi
investasi dan pendanaan kas dan non kas selama periode itu.

1. Untuk mengevaluasi kemampuan menghasilkan arus kas masa depan .
Tujuan utama meramalkan jumiah waktu, dan ketidakpastian dari arus kas

masa depan.
2. Untuk mengevaluasi struktur kenangan

3. Untuk mengevaluasi pelaporan kinerja operasi perusahaan.



BAB II

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian.

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus, yaitu penelitian yang
dilakukan dengan mengambil perusahaan yang telah ditentukan, sebagai tempat
penelitian di Bursa Efek Jakarta , maka kesimpulan yang ditarik hanya berlaku pada

perusahaan yang bersangkutan.

B.Waktu dan Tempat Penelitian.
1. Waktu penelitian bulan Mei sampai bulan Juni 1999.

2. Tempat penelitian di Bursa Efek Jakarta .

C. Subyek dan Objek Penelitian.
1. Subyek Penelitian.

Subyek dari penelitian adalah orang - orang yang memberikan
informasi secara langsung ,dalam hal imi adalah staff dan karyawan
perpustakaan Bursa Efek Jakarta.

2. Objek penelitian.

Objek penelitian adalah dokumen yang menjadi pokok bahasan,
dalam hal ini adalah:

1. Gambaran umum perusahaan.

2. Laporan arus kas.

19
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3.Laporan laba rugi
4. Neraca.

5. Catatan atas laporan keuangan.

D. Variabel Penelitian
Variabel yang diperlukan dari penelitian ini adalah :

1. Masalah satu : Penyusunan laporan arus kas. Penyusunan laporan arus kas
adalah laporan kas atan dana yang terjadi pada perusahaan dalam suatu periode
akuntansi, yang dapat dibagi dalam tiga aktivitas yaitu aktivitas operasi, investasi
dan pendanaan.

2. Masalah dua : perkembangan arus kas. Perkembangan arus kas adalah

peningkatan atau penurunan dan atan ketetapan arus kas rata-rata yang terjadi dalam

periode akuntansi.

E.Data yang Dicari
1. Data Primer.
Data primer merupakan data yang langsung dikumpulkan oleh
penulis dari sumber pertama {( Sumadi Suryabrata, 1988 : 93 ), dalam

hal im data tersebut yaitu dokumen - dokumen informasi tentang

perusahaan.
2. Data Sekunder.
Data sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk dokumen-

dokumen (Sumadi Suryabrata, 1988: 93). Data sekunder yang dibutuhkan
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adalah :
1. Sejarah berdirinya perusahaan.
2. Laporan keuangan yang berupa laporan arus kas, laporan laba rugi
dan neraca.

3. Catatan atas laporan keuangan.

F.Teknik Pengumpulan Data.
Teknik pengumpulan data yang dipakai sebagai bahan untuk penelitian
adalah dokumentasi, yaitu metode yang digunakan yang bersumber pada tulisan

utamanya untuk memperoleh data keuangan dan gambaran umum perusahaan.

G. Teknik Analisis Data.
1. Analisis masalah satu.
Untuk analisis masalah pertama ini mengenai sudah baik atau belum cara
penyajian laporan arus kas , terlebih dahulu disiapkan data yang diperlukan yaitu :
a. Neraca perbandingan.
b. Perhitungan laba rugi tahun berjalan.
¢. Data transaksi terpilih dari buku besar.
Langkah-langkah yang digunakan untuk menyusun laporan arus kas ini adalah
sebagai berikut :
a. Menghitung perubahan saldo rekening kas dan setara kas dengan
membandingkan antara saldo awal dan akhir tahun berjalan. Hasil

langkah ini menunjukkan kenaikan atau penurunan bersih kas dan setara
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kas selama periode berjalan.

b. Menghitung perubahan bersih setiap rekening neraca kecuali rekening kas
dan setara kas. Penjelasan mengapa kas dan setara kas berubah ada pada
rekening-rekening neraca selain kas dan setara kas tersebut.

c¢. Menentukan arus kas aktivitas investasi dan pendanaan non kas dan efek
perubahan kurs valuta asing dengan menggunakan rekening-rekening
neraca, laporan laba rugi periode berjalan. Pada langkah ini, arus kas
harus dipisahkan menurut aktivitasnya.

d. Menyusun laporan arus kas.

Suatuy laporan arus kas dikatakan baik apabila laporan arus kas tersebut
sudah dapat memberikan informasi historis mengenai perubahan kas dan setara kas
yaitu mengapa posisi kas berubah selama periode akuntansi dan laporan tersebut
telah sesuai dengan PSAK No.2 tentang Laporan Arus Kas. Format Laporan Arus

Kas seperti pada Bab II Tinjauan Pustaka.

2.Analisis Masalah dua.
Untuk analisis masalah dua tentang perkembangan arus kas yaitu untuk
mengetahul kenaikan atau penurunan saldo arus kas dari setiap periode schingga

dapat diketaui trend arus kas masa depan. Untuk itu digunakan tabel arus kas dari

tahun 1993 sampai dengan tahun 1997.

Tahun 1993 1994 1995 1996 1997

Total Arus
Kas
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Untuk mengetahui perkembangan arus kas masa depan maka perlu digambar
dalam grafik , yaitu:

Arus Kas (jutaan Rp )

positif

N \ konstan
= \

tidak beraturan

negatif

1993 1994 1995 1996 1997 Tahun

Ada empat macam perkembangan arus kas yaitu positif, konstan, negatif dan
tidak beraturan. Data perkembangan arus kas di dalam grafik akan dapat
ditransformasikan ke dalam empat macam perkembangan tersebut.

Tabel perhitungan persamaan garis trend.

Tahun FTP(Y) X | Y XY X*
1993 2
1994 -1
1995 data tengah 0
1996 1
1997 2

Untuk mengetahui pola perkembangan arus kas menggunakan persamaan
garis lurus yang dirumuskan ( Anto Dayan,1989 : 303 )
zY Z XY
Y’ =a+bX, dimana a= ——— dan b =

>

TN ¥ X2
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Keterangan :

Y = nilai trend yang ditaksir, dalam hal ini besarmya arus kas.

X = nilai tahun yang dihitung dari x = 0.

a = nilai trend periode dasar / intercept Y, X=10

b = lereng garis trend / kemiringan.

N = jumlah data

Metode yang digunakan untuk menghitung dan menggambarkan trend adalah

Metode Kuadrat Terkecil atan Least Square Method. Least Sqare Method adalah
jumlah kuadrat penyimpangan ( deviasi ) nilai data terhadap garis {rend minimum /
terkecil. Selanjuitnya bila syarat ini dipenuhi maka garis trend akan terletak
ditengah-tengah data asli, sehingga akan dapat diketahui perkembangan arus kas
perusahaan selama kurun waktu lima tahun terakhir dan dapat mengetahui
perkembangan arus kas. Selanjutnya berdasarkan garis trend imi akan dapat

dilakukan proyeksi arus kas untuk masa depan.



BAB1V

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah Berdirinya Perusahaan.

PT Dankos Laboratories merupakan perusahaan farmasi yang didirikan
pada tanggal 25 Maret 1974, di atas tanah seluas 500 m’ di daerah Pulo Mas,
Jakarta Timur. Seiring dengan laju perkembangan perseroan yang pesat maka pada
tahun 1982 perseroan membeli lokasi di Jalan Rawa Gatel Blok II-S Kav 37-38
Kawasan Industri Pulo Gadung, Jakarta atau P.O Box 195/JAT dengan luas tanah
12.000 m* kemudian didirikan bangunan seluas 3.925 m® yang dibangun sesuai
dengan ketentuan Direktorat Jendral Pengawasan Obat dan Makanan Departemen
Kesehatan Republik Indonesia dan Cara Pembuatan Obat Yang Baik { CPOB ) atan
Good Manufacturing Practice { GMP ). Seiring dengan laju perkembangan
perseroan yang mantap dan sehat maka pada tahun 1988 diperluas lagi dengan total
luas bangunan 6.355 m’ sehingga ada penambahan bangunan seluas 2.430 m® . Di
dalam bangunan inilah semua pusat kegiatan perseroan ditata dan dikelola dengan
manajemen profesional. Bidang usaha yang sekarang ditekuni terbagi atas dua
kelompok, yaitu :

1. Produk-produk yang hanya dapat dibeli melalui resep dokter { Ethical

Products )
2. Produk-produk yang dapat dibeli bebas ( Or That Counter Products )
Sejak tahun 1984 sampai dengan 1988 penjualan bersih dari perseroan

mengalami pertumbuhan lebih dari 300% atan rata-rata lebih dari 60% setiap
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tahunnya. Saat ini perseroan memasarkan labih dari 70 jenis produk Ethical dan
OTC.

Sesuai dengan anggaran dasarmya, perseroan diurus oleh Direksi di bawah
pengawasan Dewan Komisaris. Mengenai pengangkatan, tugas dan wewenang para
Direksi dan Dewan Komisaris diatur dalam Anggaran Dasar dan wewenang para
Direksi dan Dewan Komisaris diatur dalam Anggaran Dasar Perseroan. Susunan
anggota Dewan Komisaris dan Direksi saat in1 adalah sebagai berikut :

Dewan Komisaris :

1. Presiden Komisaris : Drs. Johanes Setijono.

2. Komisaris : Dra. Ny. Nina Gunawan.

3. Komisaris : Ir. Budi Dharma Wreksoatmodo.

Direksi :

1. Presiden Direktur  : Drs. J.b. Apik Ibrahim.

2. Direktur : Herman Widjaja.
3. Direktur : Drs. Vidjongtius
4. Direktur : Drs. Pumosulianto.

B. Tujuan Perusahaan.

Tujuan perusahaan merupakan sesuatu yang dicari dan diinginkan untuk
dicapai oleh perusahaan. Tujuan perusahaan harus ditetapkan secara jelas, karena
tanpa tujuan yang jelas kegiatan perusahaan tidak akan terarah atau dengan kata lain
bahwa tujuan perusahaan akan memberikan arah bagi seluruh kegiatan perusahaan.

PT Dankos Laboratories merumuskan tujuan dari perseroannya sebagai berikut :
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“ Menghasitkan produk-produk yang bermutu untuk melayani kebutuhan

akan perawatan dan pemeliharaan kesehatan masyarakat”

Sesuai dengan tujuan ini, bidang usaha perseroan dijabarkan sebagai usaha
manufaktur dan pemasaran produk-produk farmasi. Walaupun konsentrasi utama
kini terfokus pada obat-obatan, tetapi bidang-bidang usaha dalam pembuatan serta
penyelenggaraan jasa pelayanan perawatan dan pemeliharaan kesehatan lain,
seperti kosmetika dan alat kesehatan merupakan bidang yang sejalan dengan misi
perseroan yang dapat dikembangkan di masa datang.

Dalam berinteraksi dengan lingkungan usahanya, perseroan mengikuti
prinsip-prinsip kerja sebagai berikut :

1. Warga dan pengusaha yang bertanggung jawab.

2. Prima sebagai semboyan hidup dan kerja.

3. Tanggung jawab profesional kepada pemegang saham.

4. Pelayanan nyata kepada masyarakat konsumen.

5. Hubungan timbal balik yang wajar dan saling menguntungkan dengan

setiap pemasok dan rekanan.

C. Struktur Organisasi.

Organisasi adalah kumpulan dua orang atau lebih yang bekerja sama untuk
mencapai tujuan tertentu. Tujuan ini akan dapat tercapai apabila masing-masing
personil yang ada dalam organisasi menyadari akan tugas dan hak serta kewajiban
masing-masing dan kemudian melaksanakannya dengan sebaik-baiknya Syarat itu

berlaku untuk semua organisasi, baik organisasi masih sederhana maupun organisasi
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yang sudah besar.

Penentuan tugas, hak dan kewajiban dari personil-personil yang ada dalam
perusahaan harus dilakukan dengan baik dan dengan perhitungan yang matang dan
cermat, karena apabila tugas, hak dan kewajiban masing-masing personil organisasi
besar sudah ditentukan dengan baik akan dapat memperlancar organisasi tersebut
untuk mencapai tujuan.

Setelah tugas, hak dan kewajiban personil organisasi tersebut berdasarkan
bagian-bagian atau bidang-bidang yang ditangani oleh organisasi. Susunan tugas,
hak dan kewajiban dari personil-personil organisasi dengan bagian-bagian
organisasi inilah yang sering disebut dengan Struktur Organisasi.

Perusahaan merupakan suatu organisasi yang baik, oleh karena itu
diperlukan adanya struktur organisasi yang baik. Dengan struktur organisasi yang
baik akan mempermudah koordinasi dan pelaksanaan kerja masing-masing bagian
yang ada dalam perusahaan dalam usaha mencapai tujuannya.

Secara skematis struktur organisasi pada PT Dankos Laboratories adalah

sebagai berikut :



Rapat Umum

Pemegang Saham
(Dewan KomisarisJ
Bresiden Direkiur
l I 1
Manajer Pemasaran Direkiur Manajer Direktur
Umum Pabrik SDM Alantansi
I
Manayer Manajer Manajer Manajer Manajer Manajer
Pengembangan| | Pemasaran Pemasaran | | Penelittan & Personalia Keuangan
Penjnalan Obat Bebas Obat Resep Dokter Pengembangan
[ | . :
Manajer Manajer Manajer Manajer
Penjualan Penjualan Formulasi Akuntansi
Manajer Formulasi
dan Penggolongan Manajer
~— Pengolahan
Manajer Teknik Data
— | dan Pemeliharaan
Manajer
| Perencanaan Produks: &
Pengendalian Persediaan
[ Manajer Produksi
_{ Manajer Pembelian

Gambar I'V.1 Struktur Organisasi PT Dankos Laboratories

Sumber : PT Dankos Laboratories Jakarta

Manajer
Pengendalian Kualitas
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D. Personalia.

Bagi perseroan karyawan merupakan mitra usaha utama, karena karya dan
prestasi dari karyawan yang trampil, terlatih, berdedikasi dan bermotivasi tinggi
merupakan sumber daya yang ampuh untuk menunjang kemajuan Perseroan.

Berbagai usaha terus dilakukan untuk melakukan motivasi, ketrampilan,
kesejahteraan bagi karyawan dan menumbuhkan rasa aman bagi karyawan dan
keluarganya. Serikat pekerja di bawah ini naungan SPSI telah berjalan baik.
ASTEK (Asuransi Sosial Tenaga Kerja) telah lama berlangsung, Koperasi juga
sudah berjalan dengan baik, serta Yayasan Dana Pensiun pun telah dibentuk.
aPelatihan kerja dengan koordinasi dari Departemen Sumber Daya Manusia
berlangsung secara berkesinambungan untuk meningkatkan mutu karyawan.

Fasilitas yang disediakan bagi karyawan adalah tempat ibadah, tempat olah
raga, kesehatan, tunjangan han raya, tunjangan akhir tahun dan jaminan pensiun,
semuanya terselenggara dengan baik untuk meningkatkan kesejahteraan karyawan.

Pemberian gaji diberikan setiap akhir bulan dan diberikan sesuai jabatan
yang dimiliki seorang karyawan dan pemberian tunjangan diberikan sebesar 25%
dari gaji tiap bulan. Tunjangan tersebut seperti tunjangan hari raya dan akhir tahun.

Karyawan yang tergabung dalam Perseroan berjumlah 313 orang, dimana
komposisi personil Perseroan berdasarkan tingkat pendidikan dan jenjang
manajemen adalah sebagai berikut :

a. Berdasarkan tingkat pendidikan :

- Sarjana : 22orang : 7%

- Sarjana Muda : 25orang : 8%
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- s/d SLTA . 266 orang : 85%
Jumlah : 313 orang

b. Berdasarkan jenjang manajemen :

- Manajemen Puncak : 3orang : 1 %
- Manajemen Atas : 2orang : 0,6%
- Manajemen Madya : 28orang : 9 %
- Karyawan Kantor dari Pemasaran  : 116 orang :37 %

- Karyawan Produksi dan Penunjangan : 164 orang : 52.4%

Jumlah : 313 orang

E. Manajemen.

Perseroan mempunyai suatu prinsip kerja yang percaya sepenuhnya bahwa
keberhasilan Perseroan akan banyak ditentukan oleh berjalan lancar atan tidaknya
fungsi-fungsi manajemen yang baik, sehat dan terarah. Perseroan sadar bahwa untuk
kemajuan dari suatu perusahaan maka haruslah dilakukan perbaikan terus menerus
tanpa henti. Perbaikan mutu terus-menerus telah dijadikan falsafah perusahaan.

Oleh karena itulah maka tahun demi tahun pengelola Perseroan selalu
berusaha meningkatkan dan memperbaiki setiap fungsi  perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan pada setiap kegiatan perseroan
yang telah, sedang dan akan dilaksanakan, sebenarnya hal inilah yang menjadi kunci

keberhasilan dari Perseroan selama ni.



F. Produksi.

Produksi obat-obatan Perseroan dilakukan dengan mengikuti standar
internasional untuk Good Manufacturing Practice atan Cara Pembuatan Obat yang
Baik. Semua bahan baku, wadah dan kemasan yang digunakan dari awal produksi
sampal obat jadi harus melewati pemeriksaan yang ketat dar1 bagian pengawasan
kualitas (Quality Control).

Efektivitas kerja dan efisiensi pada setiap tahap produks: merupakan faktor
yang selalu menjadi perhatian utama. Sebagai sarana produksi tersedia mesin-mesin
yang modern dan canggih seperti : mesin cetak tablet yang serba otomatis dengan
kecepatan tinggi, mesin pembuat granul dan pengering dengan ketepatan suhu yang
diinginkan, mesin pengisi injeksi dan sirup, mesin strip aluminium serba otomatis,
dan lain-lain.

Disamping itu, tersedia pula fasilitas laboratorium pengawasan mutu dengan
peralatan-peralatannya yang modern, ruangan aseptis/steril vyang khusus
diperuntukkan bagi obat-obat injeksi dan tetes mata steril, serta gudang
penyimpanan yang mampu menampung hasil produksi dalam jumlah besar.
Beberapa contoh produk yang dipasarkan adalah sebagai serikut :

L. Produk-produk Ethical :

¢ Antituberkolusa : Rifampicin, Tibigon.
e Antibiotik : Siparadan, Throcidan, Topeillin, Cefazol,
Thianicol.

s Analgetik-Antipiretik  : Danalgin, Stanza, Dapyrin, Buspiron.

¢ Antirheumatik : Brufen, Danaprox.



¢ Anti inflamasi-alergi : Danasone, Daboran.
¢ Antiasma : Salbron, Profilas.
e Antidiare, Mual dan Muntah : Motilex, Normastin.

e Preparat Kulit : Gentiderm, Nazoderm.

Preparat Mata : Dankortin, Danigen, Danigen Plus.
I . Produk-produk O.T.C :

e Obat flu : Mixagrip, Mixaflu.

e Obat sakit kepala : Mixanal

e Obat batuk : Mixadin, Dantusil.

e Obat sakit Maag  : Mixamaag,

e Multivitamin : Fatigon, Dancimin.

e Obat kulit ant1 jamur : Trimadan.

e Obat mata : Danoptal.

Produk-produk tersebut dipasarkan dalam berbagai bentuk sediaan dan
kemasan. Bentuk sediaan meliputi: tablet dan kaplet, tablet kunyah, tablet hisap,

tablet salut gula, tablet dan kaplet salut selaput, kapsul, sirup, sirup kering, sediaan

injeksi, salep, krim dan tetes mata.

G. Pengawasan Mutu.

Salah satu syarat penting yang harus dipenuhi oleh suatu industri farmasi
adalah pelaksanaan Good Manufacturing Practice atan Cara Pembuatan Obat yang
Baik secara luas dan konsisten. Tujuannya adalah untuk menghasilkan produk yang

terjamin mutumya. Standar mutu produk yang tinggi diperlukan untuk melindungi



kesehatan dan keselamatan dari para pemakai produk. Hal im tercermin dengan
diraihnya sertifikat ISO 9001 pada bulan maret 1997 dan merupakan perusahaan
farmasi pertama yang merath ISO 9001 di Indonesia.

Perseroan memiliki bagian pengawasan mutu yang bertugas untuk melakukan
pengawasan mutu secara teliti dan tetap terhadap produk, mulai dari bahan baku
sampai produk jadi, termasuk pengawasan terhadap produk-produk yang sudah
beredar di pasar. Bagian pengawasan mutu memiliki laboratorium mikrobiologi dan
laboratorium kimia analisis, vang dilengkapi dengan peralatan mutakhir yang
canggih, seperti: HPLC, TLC Scanner, U.V./VLS. Spectrophotometer, dan lain-
lain.

Sarana dan fasilitas yang telah tersedia tersebut dengan berbagai aktivitas
pengawaasan dan pengendalian mutu dilakukan secara konsisten dan benar, sesuai
dengan ketentuan Good Manufacturing Practice atan Cara Pembuatan Obat yang
Baik. Aktivitas yang lain antara lain pengujian terhadap bahan baku, wadah dan
kemasan, pengujian obat jadi, pengujian stabilitas produk, penyusunan spesifikasi
standar produk, mengadakan validitasi terhadap setiap bahan prosedur sistem,

peralatan atan mekanisme.

H. Penelitian dan Pengendalian Mutu.

Perseroan menyadari bahwa untuk kemajuan dari suatu perusahan harus
dilakukan perbaikan terus menerus tanpa henti. Salah satu kegiatan untuk menunjang
hal tersebut adalah dengan kegiatan penelitian dan pengembangan. Pada bagian

penelitian dan pengembangan, para ahli-ahli melakukan penelitisn terus menerus



35

agar selalu dapat mengikuti tuntutan perubahan pasar teknologi. Pengembangan
formula untuk produk-produk baru, perbaikan formula dari produk-produk yang

telah ada, dilakukan terus menerus secara konsisten,

I. Pengembangan Produk Baru.

Produk baru merupakan darah baru bagi Perseroan yang sehat dan ingin
terus berkembang. Hal ini sepenuhnya disadari oleh para eksekutif di dalam
Perseroan ini. Secara berkesinambungan produk-produk baru selalu dikembangkan
pengadaaannya dari tahun ke tahun oleh bagian Penelitian & Pengambangan dan

bagian Scientific.

J. Produk Lisensi.

Peﬁumbuhan dan kemajuan perseroan yang pesat dan sehat ternyata menarik
minat perusahaan asing untuk melisensi produk-produknya. Kini Perseroan telah
menjalin kerjasama dengan beberapa perusahaan asing antara lain dengan Daiichi
Pharmaceutical, Fujisawa Pharmaceutical, Kyowa Hokka Kogyo, Sato
Pharmaceutical Co yang semuanya berasal dari Jepang sehingga dengan demikian
akan semakin memperkokoh Perseroan. Perusahaan-perusahaan farmasi asing dari
luar negeri telah mempercayakan produk utamanya dilisensikan ke PT Dankos
Laboratories. Hal ini telah merangsang perusahaan asing yang lainnya unfuk
melisensikan produk-produk utamanya kepada perseroan dan sampai sampai ini.
permintaan ke arah kerjasama dengan PT Dankos Laboratories bertambah terus.

Semua itu timbul karena akibat kepercayaan terhadap mutu produk yang



dihasilkan, kemampuan memasarkan produk yang memadai, dan profesionalisme
yang dimiliki oleh segenap jajaran kerja di dalam PT Dankos Laboratories. Saat ini
PT Dankos Laboratories telah menjadi perusahaan farmasi modern yang mampu
menghasilkan produk-produk berkualitas tinggi dan dapat memasarkannya dengan

baik serta memiliki daya saing yang tinggi di pasar.

K. Pemasaran.

Saat im PT Dankos Laboratories telah dapat memasarkan produknya labih
dar1 70 jenis produk Ethical dan OTC yang berguna untuk mencegah dan
mengobati berbagai jenis penyakit, baik bagi bayi, anak-anak, orang dewasa
maupun lanjut usia.

Produk-produk tersebut dipasarkan dalam berbagai bentuk sediaan dan
kemasan. Bentuk sediaan tersebut meliputi: tablet dan kaplet, tablet kunyah, tablet
hisap, tablet salut gula, tablet dan kaplet salut selaput, sirup, sirup kering, sediaan
injeksi, salep, krim dan tetes mata. Semua. produk yang dihasilkan memiliki mutu
yang tinggi, karenadiproses sesual dengan dtandar Pharmacopea Indonesia dan
Ketentuan Internasional Good Manufacturing Practice atan Cara Pembutan Obat
yang Baik.

Secara singkat dapat diartikan bahwa perseroan kini dan di masa depan
akan selalu menghasilkan produk-produk yang bermutu tinggi, untuk melayani
kebutuhan akan perawatan dan pemeliharaan kesehatan bagi segenap lapisan

masyarakat yvang membutuhkannya dengan harga yang sangat kompetitif,
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Produk yang dihasilkan dipasarkan diseluruh Indonesia dar1 kota-kota besar
sampai ke desa-desa telah dapat memperoleh produk obat tersebut. Produk tersebut
juga telah diekspor ke luar negeri seperti ke negara Nigeria, Myanmar, Hougkong
dan Singapura. Kegiatan ekspor tersebut sangat didukung oleh sertifikat ISO 9001

yang telah diraih oleh perusahaan,

L. Prospek Usaha.

Tahun-tahun antara 1985 - 1987 merupakan tahun-tahun sulit bagi
perekonomian Indonesia dan hal ini membawa dampak yang berat bagi perusahaan
farmasi. Persaingan dengan perusahaan farmasi menjadi semakin tajam dan ketat.
Beberapa perusahan farmasi terpaksa gulung tikar atau dijual kepada pihak lain.
Sebagian besar tidak dapat berkembang dengan layak dan banyak yang tidak dapat
mencapai target penjualannya Tetapi dalam keadaan seperti itu PT Dankos
Laboratories telah berhasil melewatinya dengan suskes dan dapat tumbuh dan
berkembang dengan pesat dan sehat.

Kint perekonomian Indonesia mulai membaik, berbagai kabijakasanaan
deregulasi dibidang farmasi seperti Paket Mei 1990 telah dilakukan untuk
mendorong duma usaha. Pemerintah pun ikut sekali mendorong bidang ekspor,
peluang-peluang imi akan sangat menguntungkan bagi perusahaan-peruszhaan yang
sehat, untuk melakukan terobosan-terobosan yang bermakna.

Saat i1 pemerintah sedang giat melancarkan kampanye penggunaan obat-
obat generik. Tentunya hal ini akan menimbulkann pengaruh pula terhadap

perusahaan-perusahaan farmasi. Bagi perusahaan yang ‘tidak siap’, hal ini dapat



berakibat kurang baik, tetapi bagi perusahaan yang ‘sudah siap’ hal ini tidak akan
terlalu mempengaruhinya. Babkan hal im berarti menambah peluang baru bagi
perusahaan yang ‘sudah siap’ untuk ikut terjun kedalamnya. Peluang untuk tetap
bergerak dalam penjualan obat-obat bebas ( O.T.C. Products ) dan yang memiliki
pro@uk-prodllk lisensi, seperti halnya dengan perseroan.

PT Dankos Laboratories merupakan perseroan yang sedang berkembang
pesat dan sehat. Berbaga) kebijaksanaan telah dituangkan dalam rencana
pengambangan jangka panjang perseroan untuk masa mendatang, Perluasan sarana
produksi sedang dilaksanakan, produk-produk baru telah siap untuk diluncurkan ke
pasar.

Kepercayaan konsumen semakin meningkat, produk-produk lisensi baru
segera menyusul dan motivasi serta profesionalisme segenap jajaran kerja dalam
perseroan tetap terpelihara dengan baik. Semua 1ty merupakan dasar yang kuat bagi
perseroan untuk terus semakin berkembang dan memungkinkan perusahaan untuk
lebih yakin bahwa perusahaannya tersebut mempunyai prospek yang baik di masa

depan.

M. Fakteor Risike.
Perseroan menyadari adanya risiko yang mungkin timbul antara lain :
1. Persaingan yang ketat di bidang farmasi.
Apabila perusahaan-perusahaan farmasi lainnya melakukan ekspansi
dengan memproduksi produk-produk yang sama dengan produk-produk yang

dihasilkan oleh perseroan, maka persaingan usaha di bidang industri farmasi
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akan menjadi lebih ketat, untuk menanggulangi hal ini perseroan terus menerus
melakukan efisiensi, peningkatan mutu produk-produk baru yang potensial dan
memperluas pasar melalui ekspor.

2. Kebijaksanaan pemerintah di bidang obat generik.

Kebijaksanaan pemerintah untuk menggunakan obat generik di rumah sakit
pemerintah dapat mengurangi permintaan akan obat-obat paten. Hal ini kurang
pengarvhnya terhadap pemasaran perseroan, karena perseroan juga mempunyai
kelompok-kelompok vang dapat dibeli tanpa resep dokter ( O.T.C. Products ).
Selain itu perseroan juga memiliki produk-produk lisensi sehingga pemasaran
perseroan tidak terpengaruh dengan kebijaksanaan obat generik tersebut.

3. Peraturan baru di bidang farmasi.

Pada saat ini industri farmasi masih menikmati kebijaksanaan pemerintah
yang sifatnya mendorong industri farmasi misalnya Paket Mei 1990. Bila
fasilitas-fasilitas positif ini ditarik kembali maka akan memberikan dampak yang
negatif terhadap perseroan. Namun demikian pemerintah selalu mendorong
peningkatan ndustri farmasi di Indonesia dan perseroan selalu menyesuaikan

konsep dan strategi perusahaan agar selalu sejalan dengan kebijaksanaan

pemerintah.



BABYV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab V ini, akan disusun berdasarkan urutan atan sistematika berikut ini.
Bagian pertama disajikan deskripsi data singkat atas objek penelitian. Bagian kedua
berawal dari deskripsi data singkat akan disajikan Laporan Arus Kas untuk periode
yang berakhir 31 Desember 1997. Bagian ketiga menganalisis penyusunan
pelaporan arus kas dan menganalisis perkembangan arus kas bersih atan total arus
kas bersih untuk dibandingkan dengan menggunakan metode kuadrat terkecil untuk
membuat {rend yang dapat berguna untuk memproyeksikan arus kas masa depan atau

periode- periode yang akan datang.

A. Deskripsi Penelitian.

Sebelum membahas masalah sebagaimana telah tersajikan dalam rumusan
masalah maka akan disajikan deskripsi data secara singkat. Deskripsi data tersebut
dimaksudkan sebagai sumber data yang digunakan atas objek yang akan dianalisis,

Berdasarkan pendapat Kieso dan Weygandt yang menyatakan bahwa laporan
arus kas diolah dari dua periode akuntansi dalam bentuk laporan keuangan yang
terdiri dari neraca dan laporan laba rugi, oleh karena itu pengungkapan neraca

disajikan pada Tabel V.1 dan laporan laba rugi disajikan pada Tabel V.2.

46
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Tabel V.1 NERACA per 31 Desember 1897, 1896,1995,1894, 1893

Keterangan

1966

1967 1960 1204 1803
AXT WA LANCAR
Kas dan Setim e EBDBAIE10| 0084 075.168| 0. HA756760] EAE0A&E 130 31060 16508
Fenempatan Jangic Fendek B0B.219.500 1.086263 550 26306750|  1.196.1005614 FOEH.677
Plitang

ussha Z6911.919.850  14.457 047 568 19@7&?5

it 61 28629 606225591  1.000000.000

pitvak ket 15.664.450 7.051.206.208

pitak yang memputyad

hublngan klimewa 71910008524 26,991 123504

ain-Gin 1075652 958 Z7104B067| 13536925 B.824607 o0 0%

hubungan btimewa 33.320922.433 963. 805.220
Fansdoan F BT I0A7TI0]  TGoB0aen| 1a0aaE s 103043080 12 610557 06|
Uang muka kepada suppier 100880127 05941062 266.151 265
Piva dibayar dimuka 20,566, 751 0470243 1.099.359395} 566 008,750 457 42079
Jumieh akiha ancar 181.436.770.30| 150,144 630,505 147.006292 432| O1.890.749.551| 67 DA7.129.980
PENYERTAAN GAHAM 760205135 iZxH B ge| GUBIBE0.180|  4.956730514 260 300000
AKTVA TETAP
Hama pecehan TEDSe1 FERBIZ| D207 95 008| 495615884516 38698322156 237082 761
Amuke) Penyusutan (23122.006.342)| (10667 542 366)] (145806.173.084)| {11.661.082.6117| (11082.786.909)
NGl by I 2016 AT0| | 310 413543 IBS0651.472| 24747 Z0534]  21208.057 472
AKT NA LAN-LAIN
Surat berhaga 5B.186.020.568
Goodwibets i 37 033, 451, 407 TIA40657 753 11937 D57 744
Tagihan miribusipajak penghastan | 10.232.507.308
Pinjaman kafyawan 2000 603, 416 1067 2o02| 2082270051| 2606000667 152028058
Behan di tangguian 2,048 523960 162,468,471 51950079 234900537 247 012915
Uang muic pambelan adha et 2260 T34 B2 1840706688 2.420011 212 0B A0 1556079000
Uang jaminan 60 495530 1151940
Bangunan dalam penyelesaian G44733720]  3.460734.048
Selsh ehih hama

parchhan saham
Diatzo nkal buku ek 12724477736 1784836227
Lain-Gan 17122450
Danapenskun 148,768,000 163,485,005
Juiniah ckika Gin-an TE548778516]  16.120340015] 17.170075.245| 16.425013.624) 24919.967 .48
JUMLAR AKT NA B47045510| 200624.426005| 191000000300 17 460623043| 113747 619.05




42

Hutang longka pendek 121 675000000 24360660026 61876290 422] 41267 906, 470] 27 108607 577
Hutang usaha 5011.710250| 4064793336 4768025047

Pihak yang MampLnyal hubungan Blimewa | 2.002 A0, A041558.014)

Pitvak keliga 6.411.713] 4308701171

Afhis) 16640068 00675008

Lakr i 456.7 40,840 04.171016] 026046034 693056765 6504724
Biava yang masih halts dibayal S.305.044.01 4100207.760] 30647206/6] 380836005 3497120795
Hutang pajsk 3702.425000 OD44.190.324] 3202.407.006| 4420000442 O711.501.423
Hutang jangia panjang yang jatuh

®mpo dzkam 1 tahun 15480000000 7.911.5600000  5746920,000
Jumiah kewalban fangka pendek 1EDO7T1.814272| 48121 228623 B004DIT6.474| 55121 401 435 46 422.730.461
HUTANG JANGKA PARJANG
Getelah dKumang] bagan yang jatuh

e mpo datam 1 tahun 73796500, 45720770, 17 333.090.000
KEVSAJSIBAN DANA, PENS N 6007 .Tee|  eve5e0.Te2 263 960 947
HAK MINORTTAS ATAS AKT WA BERSH

ANAK PERUSAHAAN 2,876,900 934}
EKUTTAS
Mockal saham 3,767 200, 63757 500, 63787 S00.000[ 42525000000 28.350.000000
Agio saham 2377 A7 803 2.377 307 2377 300 803 2.377.307 503 2.377 207 603
Soldo bba RIGEDITEDT| 40007 519070 27296717570 BEC6.176222| 3071370671
Jumiah exultas CBOE0 725304 | 106072 427 46G| 08 401525073 O1.720.482.725) 66.708678.174
JUMLAH KEWAJBAN DAN EKUUTTAS 334.704.040 510| 206823 426006 | 191 808.900.200 | 137 400 523943 | 113747 81005
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Tabel V.2 Laporan Laba Rugi Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember 1997, 1996,

19985, 1984, 1993
KETARANGAN 1907 1606 1905 1584 1968
PENJUALAN BERSH 157.140.024.906] 130 676.670.184|  115.906.005.506{  £B 496 931 .026] 74.991, 430 963
HARGA POKOK PENJUALAN 73801131243 tDOCEB40063| 40104202517 36052 600 067| 22.674.061 467
LABA BRUTO B3.247 606,155 7OE0SEZD201]  66.281 .am@ﬂmm
BEBAN USAHA
Penjuaion 31851072060 50657162163  J0.050.080.151] 24.479.200. 418 20,790 666,506
Umum can adminstas) 10579761574] O0RE06736|  7O0ADM.10| 6013.431306) 5609514618
Jumiah eban usaha 52,300 064534 65.105061.009] 41745010200 30.432.624.704] 26.400.204.124
LABA USAHA X657 5I0621| 25623077 | 2456663740 22.001.408.175] 15.717,166.92
[PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAN
Fenghasicn bunga 24182 010,210 17 560.490062| 17 267 012.471] 7967 567 160| 6.0065.507 &6
Lala penjualan penysitasn saham 943.525.442 8289847 771 1.297.000.000
Beban bunga (3264000747
Beban keuangan (1074 075614)| (7 S08519.189)| (12146857 106)| (4.707 006568}
Amoitbas] gooGwil (750831.012)| (767 .400801)| (767 400961)| (343430520}
Rugi sefsh Kums dan hekan swap e (5.701 479857 )| (3206740.763)|  (822814770)] (1.015760049)] EB4BFE731)
Bagian kaba(ugi) besth perusahaan
astastbersh (1.340629.164)] (807 E67.434) 1,360,168 229
Bagian aka qugp bersih perusahaan
et et (379.20.978)
Rupa upa betsih (SO.680.498)| (062 340.132)|  (122.796.447) 447 502.251]  ©23270.458
Lata penjuatan akiva Biap 12561 38811
Amontias] sofsi Bhin haksa perehan
panyerizan saham dGkas nial bu G46.418.463
Fenghasian Gin-in bash 2194177 617|  5.9665 308 507 3627 644) 4578 456 576] 16.561.7 40665
FOB LUAR BABA
Rugi sofsi kurs dan bekan swap hersi (31.640504.00
LABA SEBELUM TAKS PAJAK PENGHAS LAN 140 122372 N OB Z0008| 27 564.307 540| 76.619064 751, 22 276514 267
TAKS PAJAK PENGHAS LAN 43574400 9.464.940900 B.449300; 6.146,310.200] 10.7 15597 329
HAK PEMEGANG GARAM M I AL G0.754.455
LABA BERSH D18547 62| 2154430000  19.114517. 16.473.554 551| 2150 572.472
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B. Deskripsi Penyusunan Laporan Arus Kas.

Bermula dari deskripsi di atas, selanjutnya disajikan langkah-langkah
penyusunan Laporan Arus Kas PT Dankos Laboratories untuk periode yang
berakhir 31 Desember 1997.

Berdasarkan pendapat dari Dwi Prastowo (1995: 129) bahwa penyusunan
Laporan Arus Kas meliputi informasi-informasi antara lain neraca periode yang
berjalan, neraca periode yang lalu dan Laporan Rugi Laba periode berjalan, maka
informasi tersebut sebagian telah disajikan dalam deskripsi diatas. Adapun langkah-
langkah yang harus ditempuh adalah menghitung saldo rekening kas dan setara kas
dengan cara membandingkan saldo awal dengan saldo akhir tahun berjalan,-
menyajikan terjadinya perubahan kas bersih dari masing-masing perkiraan selain
kas dan setara kas, menyajikan arus kas aktivitas operasi, aktivitas investasi dan
aktivitas pendanaan yang terjadi pada tahun 1997, kemudian menyajikan Laporan
Arus Kas.

a. Perhitungan Perubahan Saldo Kas dan Setara Kas.

Menghitung perubahan saldo kas dan setara kas dengan cara
membandingkan saldo awal dan saldo akhir tahun berjalan. Hasil dari langkah
ini adalah penwrunan atau kenaikan bersih kas dan setara akas pada periode
berjalan. Perhitungan dapat diketahui pada tabel V.3 dan dapat diketahui pula
bahwa tahun 1997 terjadi penurunan kas bersih sebesar Rp 22.779.360.036 .
Angka tersebut diperoleh dari saldo awal kas-bank Rp 90.847.975.166
dikurangi saldo akhir kas-bank Rp 68.068.615.130. Selanjutnya kenatkan atau

penurunan neraca per 31 Desember 1997 dan 1996 akan diklasifikasikan
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berdasarkan aktivitasnya yaitu aktivitas operasi, aktivitas investasi dan aktivitas
pendanaan, demikian pula untuk laporan rugi laba periode berjalan akan
diklasifikasikan pula menurut aktivitasnya.

Tabel V.3 Kenaikan / penurunan dan Klasifikasi aktivitas atas neraca per
31 Desember 1997/1996

Ketetangan 1907 1906 Naddturun Adtivitas Peubahan
¥am dlan setara kas ©.0050E+10  |9.0848E+10 T 227786580036
Penempatan jangka pendek 8082 19600 1066263550 T nvestas| 280044050
Piutang usaha 4.0773E+10 |3.2683€+10 N Operasi 8102082135
Plutang kain-Bin 1.10756+10  |2710430067 N Operasi B38461297 1
Hubungan istimewa pivtang) 3.JIV1E+10 |953806220 N Operas) AR427117213
Persediaan 2.6401E+10 |1.6089E+10 N Operas! 7502208082
Blava ditayar di muka EROGE6751 S24730243 T Operasi 05173462
Penvertaan saham 280209136 4237841981 T Investasi -ID4TEA2T 46
Hasga peloiehan 6.0562E+10 [5.0208E+10 N Investast 10963302014
Amuiasi penyusutan -2 3138E+10  |1.9888E+10 N Operasi - 420001389857
Nitai buku 37420E+10 |3.1326E+10 N investasi G107 48527
Buiat berhaxgra 5.6185E+10 N nvestasi 518950208568
Sootiwill barsih 3.7933E+10 [1.115e+10 N Operasi 267837680654
Taghan etribus! pajak penghasitan 1.0233E+10 N Operasi 1RIELFI0B
Pinjaman karyawan 2000E0R418 | 1567 426202 N vestssi 1083378516
Betan ditangguhkan 2.9045E+10 192408471 N Operasi 20752215622
Uang muka pembelian cidiva tetap 2677402 | 1840705080 N Investasl | 421447063
Hulang jangiea pandek 1.2158E+11  |2.4331E+10 N Pendanaan |S72441606574
Hutang usaha 804584673 (7411259186 T Opeatasi 1083335483
Hutang in-&in 4587 43046 3B4171919 N Operasi 72576527
Blaya yang mash hamus dibayat oE05044515 | 4196207760 T Opetas| 5105837146
Hutang pajak Jro2428000 (3604150024 N Operasi 1774324
Hutang jk p] jatuh tempo dim 1 th 1.5438E+10  |7611560000 N Pendanaan  |7526440000
Hutang jk p| setalah dkurangl j[atuh fempo 7.08E+10  |4.573E+10 N Pendanaan 28085730000
dim 1 th
Hak minoritas atas adiva penih 2876005634 |0 N Pendanaan | 2570208634
Modai saham 6.37698E+10  (6.3768E+10
Agia saham 2377307903 (2377307500
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Berdasarkan PSAK No.2 tentang Laporan Arus Kas, penggolongan suatu
perkiraan dalam suatu aktivitas adalah sebagai berikut :

¢ Suafu perkiraan digolongkan dalam aktivitas operasi apabila arus kas diperoleh
dari aktivitas penghasil utama pendapatan perusahaan. Oleh karena itu arus kas
tersebut pada umumnya berasal dari transaksi dan peristiwa yang mempengaruhi
penetapan laba atau rugi bersih.

e Suatu perkiraan digolongkan dalam aktivitas investasi apabila penerimaan dan
pengeluaran kas sehubungan dengan sumber daya yang bertujuan untuk
menghasilkan pendapatan dan arus kas di masa depan.

e Suatu perkiraan digolongkan dalam aktivitas pendanaan apabila perkiraan
tersebut berhubungan dengan harapan pemasok modal arus kas di masa datang.

Sedangkan klasifikasi atas Laporan Laba Rugi tampak pada tabel V.4.
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Tabel V 4, Klasifikasi aktivitas laporan perhitungan Laba Rugi untuk tahun yang
berakhir tanggal 31 Desember 1997

Keterangan 1997 Kategori aktivitas
PENJUALAN BERSH 1571496+ 11 cpers|
HARQA POKOK PENJUALAN 730011312 oparas|
LABA KOTOR B2 4703155
BEBAN UBAHA
penjuman bemsih 41686107 2960 operssi
biaya umum dan aimnistiasi 1052920157 4 opasasi
Jumiah beban usaha S2300354534
LABA USAHA 30857538621
PENGHASILAN LAN-LAN
penghaaian bunga 24182015210] operasi
beban bunga B43625442) operasl
behan keuangan 1107 4079014 opersi
fugl sefiaih kurs dan beban swap-bemsih 9701470687 [T
wagian atas rugl bersih petusahaan asosiastbersih -12438221 cperast
amoitisas| gockdtwilt 753831912 opeas|
upa-rupa bewh E operasi
penghasitan kain-iain bemih 2184177617
LABA SEDELUM POS LUAR BIASA DAN TAKSIRAN PAJAK PENGHASLAN 3051716235,
POS LUAR BIASA
ug) selisih kurs dan beban swap bessih -31640504016 operasl
LABA SEBELUM PAJAK TAKS IRAN PAJAK PENGHAS LAN ?&mmzz
TAKS IRAN PAJAK PENGHAS HLAN 48357 40004
LABA BERSH 18547822

b. Penyusunan Perubshan Bersih terhadap Perkiraan Selain Kas dan Setara
Kas.

Menyusun terjadinya perubahan bersih pada masing-masing perkiraan
selain kas dan setara kas. Penyajian ini dimaksudkan untuk memberikan
informasi pada masing-masing rekening selain kas dan setara kas. Sehingga
dengan demikian diharapkan dapat diperoleh kejelasan mengenai perubahan
bersih pada masing-masing rekening. Neraca PT Dankos Laboratories per 31

Desember 1997/1996 dan pengkatogorian dalam aktivitasnya tampak pada

tabel V.5.
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Tabel V.5 Kenaikan / penurunan dan Klasifikasi Aktivitas atas
Neraca per 31 Desember 1997/1986

Keterangan Petubahan Nafoturun Aldivitas
Panempaian jangka pendek -258044050 T Investasi
Pistang usaha 8102669136 [] Operasi
Pltang kain-tain 8364612971 N Operasi
Hubungan btimewa plutang) 227117213 N Operani
Pemsediaan 7E2206082 N Opetasi
Blaya dibayar gt muia -SB173402 T Operasi
Penyeitaan saham -FoATEA2T 4B T Investasl
Haiga perok han 103653802814 N nvestssi
Akumuks| panyusutan - 42000136507 N Opeatasi
Nilal buku 61027 48925 N Investasi
Surat beshaga 55186020568 M investasi
Goodwill bersih 26783703854 N Operasi
Tagthan etribusi pajak penghasian 10232937308 N Opersi
Pinjaman karveswan 1053376516 N imstasi
Beban ditangguhian 20752215622 N Opesani
Uang muka pembefan akdiva tetsp 421447933 N Investaal
Hutang jangka pendek O7244160874 N Pentanaan
Hutang usaha 108E336488 T Operas)
Hutang in-kain 725760027 N Opoarast
Blaya yang mash harus dibcyat 5106837146 T Operas]
Hutang pajak ONTT 4324 N Opeaei
Hutang ¥k p} j&uh tempo dim 1 th 7526440000 N Pendanaan
Hutang jk pj setelah dkurangl jatuh tempo dim 1 th 280857 20000 N Pendianzan
Hak mincntas atae ddiva bersih 2676200034 N Pendanzan
Moxizl sgham
Aglo saham

c. Penyajian Arus Kas Aktivitas Operasi, Investasi dan Pendanaan.
Menyajikan arus kas aktivitas operasi yang terjadi pada tahun 1997,
aktivitas investasi, aktivitas pendanaan dan efek perubahan valuta asing

Informasi yang digunakan adalah neraca komparatif ( tabel V.3 ), laporan laba
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rugi periode berjalan ( tabel V.4 ) dan informasi tambahan. Arus kas pada tahap
ini akan dipisahkan menurut aktivitas operasi, aktivitas investasi dan aktivitas
pendanaan. Penyajian arus kas yang berasal dari aktivitas operasi dilaksanakan

dengan menggunakan metode langsung .



Tabel V.6 Konvensi Acrrual Basis ke Cash Basis atas Laporan LabafRugi untuk
periode yang berakhir 31 Desember 1997

Accrual basl Penyes balan Tambah/Kutang I Cash ol
Penjuaian bersih 15.7?9.024.% NakPutang usaha -S109082136 1.45038E+11
HPP 73801131243 NakPemsediaan ~TER208082
NaHutang usaha 1063305498|  -BOHOOM8F
Laba kotot 83247853155 6728133426
Beban usaha :
Biwva penjuatan -4186107 2060
Biaya umum dan adminkirasi -1052920157 4
Jumich beban usaha 52300035457 4 Nal)Blaya penyusutant 5268044757
@ Bwa dibayar dimuka 95173492
Nal)Blya v masih hasus dibayar 5105337146 -41921290133
Laba usaha 08575060621 262086342687
Pendapatan (@eban) di war ysaha
Penghaaian bunga 24182016210
Laba penjuatan penyertaan O43025442
salam
Beban keuangan 11.074.075.614
Rugiselisin kurs dan beban
Swap - baish o701 470687
Baglan atao gl barsth
usahaan
asostas| - hetsh -1343920164
Amortias| goodwilt -TS5331012
Rupa fupa besth -S9550458
Jumich perndapatan Gebar) divar | 2194177617 | GialPiutang kin-lain 8364612971
veshe ftakPlutang hubungan blimewa 2043077221| 6190068126
Laba sebehim pos ks blasa dan
takotran pajak penghasian FE051716238| 33006702413
Pos luar blasa :
Rugt seiisihy kurs dan beban
Swap-besh -31649504016 -31640504019
Laba sebelum toks pajek 1402122222
penghasiian
Taakan pajak penghasian -48357 4400 { Nak YHutang pajak 0774324 575348724
Laba besin 818547622 | Laba Bemsih TE07 65673

* Beban amortisasi sebesar Rp 5.268.044.797 berasal dari :

Biaya penyusutan tetap

Biaya penyusutan aktiva sewa guna usaha

Rp 4.442.195.405

Rp

4.374.996

50
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Biaya amortisasi aktiva tak berujud Rp 753.831.912

Biaya amortisasi beban ditangguhkan Rp 67.638.484 +

Rp 5.268.044.797

Sumber : Catatan laporan keuangan PT Dankos Laboratories

Penyesuaian {adjusment) dilakukan untuk pos-pos laba rugi yang tidak
mempunyai pengaruh terhadap arus kas (nor cash flow items), perubahan rekening-
rekening neraca yang berkaitan dengan arus kas operasi, dan laba atau rugi pada
laporan laba/rugi yang berhubungan dengan aktivitas investasi dan pendanaan. Data
yang diperlukan adalah data seperti yang terdapat dalam Tabel V.5 dan Tabel V.6.
Penyajian arus kas dari aktivitas operasi ini menggunakan metode langsung seperti

pada Tabel V.7.



TABEL V.7 Arus kas bersih yang berasal dari aktivitas operasi, investasi, dan

pendanaan

Arus kas yang berasal dari aktivitas operasi :
Kas diterima dari pelanggan
Kas dibayar untuk kegiatan operasi lainnya
Kas dibayar untuk pemasok
Kas dibayar untuk biaya
Kas dibayar untuk pajak
Kas bersih yang disediakan dari aktivitas operasi

Arus kas yang berasal dari aktivitas investasi dan pendanaan dihitung sebagai berikut :

Arus kas bersih dari aktivitas investasi :
{Penurunan) penyertaan saham
Kenaikan aktiva tetap
Kenaikan biaya ditangguhkan
Kenaikan uang muka aktiva tetap
Kenaikan harga perolehan
Kenaikan penempatan jangka pendek
Kenaikan biaya pinjaman karyawan

Arus kas bersih dari aklivitas investasi :

Arus kas bersih dari aktivitas pendanaan :
Kenaikan hutang jangka pendek
Kenaikan hutang jatuh tempo dalam 1 tahun
Kenaikan hak minoritas atas aktiva bersih
Pembagian deviden kas
Penerbitan surat berharga
Kenaikan hutang jangka panjang setelah dikurangi

jatuh tempo dalam 1 tahun

Kas Bersih yang digunakan untuk aktivitas pendanaan

Catatan atas arus kas aktivitas operasi

* Kas dikeluarkan untuk kegiatan operasi lainnya :
Pendapatan diluar usaha
Pos luar biasa

Catatan atas arus kas investasi

* Kenaikan aktiva tetap diperoleh dari
Selisih nilai buku aktiva tetap
Beban amortisasi aktiva tetap

Catatan atas arus kas dari aktivitas pendanaan
* Pembagian dividen PT. Dankos Laboratories sebesar

1.49038E+11
-25449725890"
-80310001827
41921299139
-575348724

780769637

3947632746
-1660547522
-2819854006

421447933
10353802914

258044050
-1053376516

8.604.254 345

-87244169684
-7526440000
2876909934
-8930250000*
59546041182

-28065730000

-32.164.383.728.

6199868126

-31649594016
-25448725890

6102748927

4442199405
1660547522

Rp 89830250000
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d. Penyajian Laporan Arus Kas.

Penyajian laporan ini dibedakan atas dasar arus kas bersih dari aktivitas
operasi, aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan. Berdasarkan hasil dan
langkah-langkah tersebut diatas, maka laporan arus kas PT Dankos Laboratories
dapat disusun seperti pada Tabel V.8. Dari lapaoran arus kas pada tabel V.8 dapat
ditarik kesimpulan bahwa kas mengalami penurunan sebesar Rp 22.779.360.036,
kas bersih yang disediakan untuk aktivitas operasi sebesar Rp 780.769.673, kas
bersih dari aktivitas investasi sebesar Rp 8.604.254.845 dan yang diperoleh dari

aktivitas pendanaan sebesar Rp 32.164.383..728.



Tabel V.8 Laporan Arus Kas yang berakhir 31 Desember 1997 dan 1996

Arus kas yang berasal darl aktivitas operasi :
Kas diterima dari pelanggan
Kas dibayar untuk kegiatan operasi lainnya
Kas dibayar untuk pemasok
Kas dibayar untuk biaya
Kas dibayar untuk pajak
Kas bersih yang disediakan dari aktivitas operasi

1.49038E+11

-25449725890*

-80310001827

41921299139
575348724
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Arus kas yang berasal dari aktivitas investasi dan pendanaan dihitung sebagai berikut :

Arus kas bersih dari aktivitas investasi :
(Penurunan) penyertaan saham
(Kenaikan) aktiva tetap
{Kenaikan) biaya ditangguhkan
{Kenaikan) uang muka aktiva tetap
{Kenaikan) harga perolehan
{Kenaikan) pnjaman karyavsan
{Kenaikan) penempatan jangka pendek
Kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi

Arus kas bersih dari aktivitas pendanaan
Penerbitan surat berharga
(Kenaikan) hutang jangka pendek
(Kenaikan) hutang jatuh tempo dalam 1 tahun
{Kenaikan) hak minoritas atas aktiva bersih
Pembagian deviden kas
(Kenaikan) hutang jangka panjang setelah dikurangi
jatuh tempo dalam 1 tahun
Kas Bersih yang digunakan aktivitas pendanaan

Penurunan bersih kas dan setara kas

Kas dan setara kas awal periode
Kas dan setara kas akhir periode

780.769.873
3947632746
-1660547522*
-2819854006
421447933
10353802914
-10533765160
-258044050

8.604.254.845
59546041182
-97244169684
7526440000
2876908934
8930250000
-28065730000

-32.164.383.728

-22.779.360.030

90.847.975.166

68.068,615.130

Setelah melakukan keempat langkah di atas, selanjutnya akan disajikan

kontribusi masing-masing unsur terhadap arus kas baik dalam rupiah maunpun bentuk

persentase. Informasi ini dimaksudkan untuk mengetahui kontribusi masing-masing

unsur dalam hubungannya dengan arus kas. Informasi tersebut terdapat pada tabel

V.9. Informasi ini sifatnya sebagai pelengkap atas laporan arus kas untuk melihat

kontribusi masing-masing peristiwa yang mempengaruhi arus kas masuk dan arus



kas keluar.

Tabel V.9 Kontribusi masing-masing Aktivitas pada Arus Kas Masuk dan

Arus Kas Keluar pada tahun 1897 dalam Rupiah dan prosentase*

Katogorn Aldiitas Amus|Kas Rp Anss[Kas %
Masik Keluat Mastk Kehsas

Aklivitas operasi

Darl palnggan 1. 400E6E+11 64

Untuk Wegiatan cpetasi Binya 25440725660 T

Untuk pomasck 0310001627 26

Uniuk biaya 41921280143 15

Untuk pajek 55346724 1

AT Koo dar cperasl 15MME+11| 148031025000 64 <)

Aldwitza investast :

(Penunnan) penyertaan saham DITEA7 6 17

e nalan) cdiva wotp 1660647522 1
(Kenakan) biaya dianggubian 26819654006 16
(enakan) uang Mmuka Sk otap 421347033 1
(Kenaican) hamga peiciehan 108630201 4 45

(enakar pensmpatan langica pandek 250044050 15
(Kenakar) pinjaman karyawan 10533765160

Alus Koo cldivics  investas) 14301436660 1559965&‘75\7 62 5
Altivitas pendanaan

Kenakan) sutat herhatia 885028568 P1]

(Kenakan) hutang jangka pendek S7244060654 E3

Kenakar} hutang Jatuh BMPO daam 1 ahun 7626440000 2

Kenaian hutang jangka panjang setetah

dkurangl jatuh BMpo dakam satl ehun 260867 30000 3

(Kenakan) hok minoioias 2676500004 38

Pembagian diiden E8E0250000 3

Ants Kae yang digunaian aitivics S012760E602 | 142300254544 208 =

M

Total Aus Kas 220456270000 251490410434 100 100
Penurunan Kas Bamih -22779260030
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* Tabel ini sifatnya sebagai pelengkap atas laporan arus kas untuk melihat
kontribusi masing - masing peristiwa yang mempengaruhi arus kas masuk dan arus
kas keluar. Pada Tabel V.9 di atas tampak bahwa penerimaan kas dari pelanggan
sebesar 64% dari total arus kas masuk. Mengenai arus kas keluar, pengeluaran

terbesar adalah untuk pelunasan utang jangka pendek sebesar 35% dan pengeluaran

untuk pemasok sebesar 26%.

C. Analisis Laporan Arus Kas.
1.Analisis terhadap Penyusunan Laporan Arus Kas.

Analisis terhadap laporan arus kas dimaksudkan untuk mengetahui kas
bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi dan pengeluaran kas untuk aktivitas-
aktivitas yang lain. Dapat dikatakan juga bahwa dengan analisis tersebut dapat
diketahui gambaran operasi perusahaan yang beralasan dengan rinci, investasi
perusahaan dan pembelanjaan perusahaan. Dari hasil tersebut maka akan dibahas
apakah penyusunan Laporan Arus Kas yang dilakukan sudah baik.

Berdasarkan tabel V.10 PT Dankos Laboratories menggunakan metode
tidak langsung di dalam menentukan arus kas bersih dari aktivitas operasi. Menurut
PSAK No.2 perusahaan dianjurkan untuk melaporkan arus kas dari aktivitas operasi
menggunakan metode langsung karena dengan metode langsung akan menghasilkan
informasi yang berguna untuk mengestimasi arus kas masa depan yang tidak dapat
dihasilkan dengan metode tidak langsung. Meskipun demikian Laporan Arus Kas
yang disusun oleh PT Dankos Laboratories sudah dilakukan dengan baik, karena

sudah ada informasi mengenai perubahan kas dan setara kas selama periode
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tersebut, baik terhadap aktivitas operasi, investasi dan pendanaan.

Selanjutnya, dari laporan arus kas yang telah disusun dapat kita analisa
sebagai berikut : dari tabel V.6 terlihat berdasarkan accrua! basis melaporkan laba
bersih tahun 1997 sebesar Rp 1.357.108.397, aliran kas yang disediakankan oleh
aktivitas operasi sebesar Rp 780.769.673 sedangkan arus kas yang diperoleh dani
aktivitas investasi sebesar Rp 8.604.254.845 sedangkan kas bersih yang digunakan
oleh aktivitas pendanaan Rp 32.164.383.728 digunakan untuk pembayaran dividen
dan melunasi kewajiban jangka panjang dan juga untuk membayar dividen. Untuk
mengatasi kekurangan dana yang digunakan untuk aktivitas pendanaan perusahaan
telah menerbitkan saham baru, meskipun demikian perusahaan masih kesulitan

menutup pengeluaran perusahaan, sehingga terjadi penurunan kas bersih perusahaan

sebesar Rp 22.779.360.036.
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Tabel V.10. Laporan Arus kas PT Dankos Laboratories untuk tahun yang berakhir tanggal
31 Desember 1997, 1996, 1995, 1994, 1993.

Keterangan 1997 1996 1985 1994 1993
ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Laba bersih 33051716236 31008280009 1.9115E+10| 1.8474E+10| 21532572472
Penyesuaian untuk merekonsiliasi
laba barsih menjadi kas barsih
diperoleh dari aktivitas operasi .
Rugi sefisih kurs 44803508863 1013250000 8BO0CO00D
Penyusutan 3001137146] 2603004109) 2384008354
Penyisihan kewajiban dana pensiun 555818000
Rugi (laba} penurunan nilai atas
pensmpatan jangka pendsk 735818055] -122431300
Bagian atas rugi bersih perusahaan
asosiasi bersih 273304420 g27857434| 3709390876| -1380166220
Amortisasi atas :
Beban ditangguhkan 67828484 342603859] 1508486103 91536668 144498963
Goodwill 753831912 707409891) 767408091 343430820
Aktliva lain-lain 368697000
Sslisih lebih harga perolehan
penyertaan saham diatas nilai buku -700000000 542684112 346418483
Dana pensiun 36697000 36687000
Pembayaran kewajiban dana pensiun -191226185
L aba penjualan aktiva tetap -180223704 -140488242 -99754061 -47158185| 12551368811
Laba penampatan jangka pendek -843925442 -B7902975
Penghapusan uang jaminan 96312050
Laba penjualan penyertaan saham 820847771
Penerimaan dividen tunai
dari parusahaan afiliasi
Perubahan aktiva dan kewajiban usaha : 4101472612
Piutang -39426741116| -2038768575| -1.536E+10| -223621338| -1.0320E+10
Persediaan -3567793801 5232122 320442458 8263383697 -2863012918
Uang muka -204850825 -40788787 81803058
Hutang 116024236] 1685088572 -534379835| -434978275(  -358542260
Biaya dibayar di muka 623077883 238D42288|  -74048588| 2668214962 976692628
Hutang bank 10423046522
Hutang pajak -118024236] -7579306508{ -1.219E+09| -438BB76073 5441225777
Biaya yang masih harus dibayar 4818826531 214867003 530383641 354593027 1713154800
Uang muka penjualan tanah -9433808375
Hutang sewa guna usaha -170760802
Panempatan jangka pendek 343699144
Kas sebelum pos luar biasa : 30670271377 23817640672 0B20022208( 1.2508E+10| 7749423840
Rugi selisih kurs dan beban swap bersih -31849594018] -3.1BSE+10
Kas bersih yang dipsrolehi
dari aktivitas operasi -1078322830) 230178408672 8820022288| 1.2596E+10| 7748423840
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ARUS KAS DARI AKTIMITAS INVESTASI

Penurunan (penambahan)} penempatan

jangka pendek

Pslunasan pinjamen karyawan -1053376516 -124844048] 542768738] -1274065480 231206681
Hasll penjualan aktiva tatap 526296585 328200000| 164261500 76848000( 13078720827
Pembelian/perolehan aktiva tetap -4302632807 | -B055365432 B.3E+0Q| -5803288405| -5577716847
Psnambahan surat berharga -58185028568
Akusisi anak perusahaan setelah dikurangi

kas yang diperoleh 41483683243
Penambahan penempatan jangka pendek -477575005 558877000
Penambahan uang muka pembslian

aktiva tetap 421447933 | 346005405 -2.48E+09| -1161582704| -2408074437
Hasll psnjuatan penempatan jangka pendek 130053875
Penurunan/penambahan uang jaminan 45381999 846000 80485530 -18107380
Penambahan penyertaan saham -13824135( -1.037E+09| -3884428000 458715000
Penambahan bsban ditangguhkan 1.791E+08
Psnambahan uang jaminan uniuk

memperoleh aktiva sewa guna usaha -10247200 53281972
Hasil penjualan panyertaan saham SB78805374 1075000 5883500000
Penerimaan dividen 4181472512
Penhambahan goodwill B71561565| -5463380220
Psnambahan kewajiban dana pansiun 88402000
Hak pemegang saham minoritas pada anak

perusahaan 1272250453
Penambahan bangunan dalam penyslasaian -3178843193
Kas bersih yang digunakan untuk aktivitas

investasi 1.00787E+11| -B348307039( -1.018E+10( -5308316721( -1571098908
ARUS KAS DAR| AKTIVITAS PENDANAAN
Pelunasan hutang jangka panjang 8211338883 5746820000 -2.212E+10
Perubghan bersih hutang jangka panjang 87244189674 -3.7B45E+10| 2.0718E+10] 1.8884E+10
Pembayaran dividen kas 8830250000 -7973437500| -7.442E+0Q| -3543750000| -1880000000
Penambahan hutang sewa guna usaha -15576115 -1206631 -33733696
Penambahan hutang bank jangka panjang 35285000000
Pembayaran kewajiban dana pensiun -3068747452
Kas bersih yang diperoleh

dari aktivitas pendanaan 79087004898 -1.6070E+10| 3.5388E+10{ 1.B287E+10| .2288747452
KENAIKAN/PENURUNAN BERSIH

KAS DAN SETARA KAS -2770360036] 1391218408| 3.456E+10| 2.3575E+10| 3890577480
KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN 00B47976166| BO4S675B760| 5.4886E+10( 3.1322E+10| 279956811026
KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN BBOBBR15130( B(B47075166( B8.9457E+10| 5.4886E+10( 31886188506

Sumber : PT Dankos Laboratories Jakarta
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Berdasarkan analisis di atas maka berarti penyusunan laporan arus kas yang
dilakukan oleh PT Dankos Laboratories sudah baik karena dalam laporan tersebut
telah menunjukkan perubahan kas bersih dan setara kas selama periode tersebut,
baik terhadap aktivitas operasi, aktivitas investasi maupun aktivitas pendanaan.
Oleh karena itu, sehingga para pemakai laporan keuangan dapat mengetahui dan
mengerti laporan tersebut, dengan demikian penyusunan laporan arus kas menurut
PSAK telah terpenuhi. PT Dankos Laboratories dalam menyusun menggunakan
metode tidak langsung dari aktivitas operasi masih dapat dikatakan baik karena juga
memberikan perubahan-perubahan kas dan setara kas, sehingga dapat diketahui
mengapa posisi kas mengalami perubahan serta untuk apa saja kas tersebut

digunakan dengan melihat laporan arus kas tersebut. 4> i4s{

2. Analisis Perkembangan Arus Kas Tahun 1993 sampai dengan 1997.
Besarnya arus kas bersih tiap tahun dapat diketahui pada Laporan Arus Kas,
yang diperoleh dari penjumlahan antara kenaikan atau penurunan kas dan setara kas
bersih dan saldo kas dan setara kas awal tahun.

Tabel V.11 Total Arus Kas Bersih Tahun 1993 sampai dengan 1997.

Tahun 1993 1994 1995 1996 1997
Total Arus 31.886.188.506 54.896.493.130 89.456.756.760 90.847.975.160 68.063.619.130
Kas

Sumber data : Laporan Arus Kas Konsolidasi PT Dankos Laboratories tamm1993
sampai dengan 1997.
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Grafik V.1 Perkembangan Arus Kas Bersih tahun 1993 sampai dengan 1997.

Dalam penelitian ini dipakai metode jumlah kuadrat terkecil { The Least

Square Method ) untuk menghitung dan menggambarkan trend, dengan menggunakan

persamaan Y’ = a + bX

Tabel V.12 Perhitungan Persamaan Garis Trend PT Dankos Laboratories

Tahun Arus Kas Bersih X XY
&)

1993 31.886.188.506 -2 4 -63.772.377.00¢

1994 54.896,493.130 -1 1 ~-54,896.493,130

1995 89.456.756.760 1] 0 1]

1996 90.347.975.760 1 1 90.847.975.166

1997 68.068.619.130 2 4 136.137.238.300
Jumish | 335156329629 | Y x = 2 T x.Y = 108316343300

Persamaan garis trend Y’ = a + bX dapat dicari dengan menghitung besarnya a

dan b terlebih dahulu . Cara menentukan besarnya a dan b adalah sebagai berikut :

a= 2.¥  335156.329.69

N

= 67.031265.920

sedangkan mlai
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p— ZX.Y _ 108316343300
T X 10

=10.831.634.330

sehingga dapat diperoleh besarnya nilai a=67.031.265.920
b=10.831.634.330
Jadi persamaan garis Y’ = 67.031.265.920 + 10.831.634.330X schingga dapat

dicari nilai ¢7endnya dengan menerapkan persamaan tersebut terhadap X.

Y’y = 67.031.265.920 + 10.831.634.330 X -2

67.031.265.920 - 21.031.265.920
= 45.367.997.260

»
Yo,

67.031.265.920 + 10.831.634.330 X -1

67.031.265.920 - 10.831.634.330

56.199.631.590
Y, = 67.031.265.920 + 10.831.634.330 X 0

= 67.031.265.920 + 0

= 67.031.265.920

Yo = 67.031.265.920 + 10.831.634.330 X 1
= 67.031.265.920 + 10.831.265.920
= 77.862.900.250

Y’y; = 67.031.265.920 + 10.831.634.330 X 2

67.031.265.920 + 21.663.268.660

88.694.534.580
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Tabel V.13 Trend Arus Kas Bersih.

Tahun ArusKas (Y ) Y’
1993 31.886.188.506 45.367.997.260
1994 54.896.493.130 56.199.631.590
1995 89.456.756.760 67.031.265.920
1996 90.847.975.760 77.862.900.250
1997 68.068.619.130 88.694.534.580
Jumlah 331.156.329.629 335.156.129.600

Ramalan arus kas tahun 1998 sampai dengan tahun 2000 dapat dicari dengan
menggunakan persamaan Y’ = 67.031.265.920 + 10.831.634.330X

Y= 67.031.265.920 + 10.831.634.330 ( 3 )

= 67.031.265.920 + 32.494.002.990

= 99.525.208.910

Y= 67.031.265.920 +10.831.634.330 (4 )
= 67.031.265.920 +42.525.337.320
= 109.556.543.240
Y 000 = 67.031.265.920 + 10.831.634.330 (5 )

= 67.031.265.920 + 54.158.171.650

121.189.377.570
Hasil perhitungan tersebut berarti bahwa ramalan arus kas tahun 1998
sampai dengan tahun 2000 masing-masing sebesar Rp 99.525.208.910, Rp
109.556.543.240 dan Rp 121.189.377.570.

Hasil trend yang positif mengakibatkan terjadinya kenaikan ramalan sebesar
Rp 10.831.634.330 secara rata-rata. Pembuatan garis trend hanya diperlukan dua

titik saja, misalnya X = 0 dan X = 2, perhitungannya sebagai berikut :



X=0 —*Y=67.031.265.920 + 10.831.634.330 ( 0)
=67.031.265.920
X=2— Y=67.031.265.920 + 10.831.634.330( 2)
=67.031.265.920 + 21.663.268.660
= 88.694.534.,588
Kemudian ditarik garis lurus melalui kedua titik koordinat ( 0, 67.031.265.920 )
dan ( 2, 88.694.534.588 ).
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Grafik V.2 Perkembangan Arus Kas Bersih dan Garis 7rend Arus Kas Bersih
tahun 1993 sampai dengan 1997

Perkembangan arus kas bersih PT Dankos Laboratories meningkat pada

tahun 1993 sampai dengan tahun 1996 tetapi pada tahun 1997 menurun yang

dipengaruhi oleh kerugian selisih kurs karena keadaan ekonomi yang labil.
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Perusahaan farmasi pada saat itu ( tahun 1997 ) mengalami kesulitan dalam
memperoleh bahan baku karena bahan baku diperoleh dari import, walaupun
memperoleh bahan baku namun harganya sangat mahal, maka mengakibatkan harga
produk obat juga meningkat. Kenaikan harga salah satu produk obat, contohnya
mixagrip dalam bentuk eceran meningkat sebesar 100% per kaplet. Sebelum terjadi
kenaikan harga produk tersebut sebesar Rp 400,- per kaplet, karena terjadi
kelangkaan bahan baku harga tersebut menjadi Rp 800,- per kaplet.

Penerapan metode kuadrat terkecil { Least Square Method ) yang digunakan
untuk mencari garis frend merupakan suatu perkiraan untuk menentukan nilai a dan b
dari persamaan Y’ = a + bX yang didasarkan atas data hasil observasi, sedemikian
rupa sehingga jumlah kuadrat terkecil ( minimum ) ( Supranto, 1990 : 219 ).

Ramalan arus kas yang dihasilkan mengalami kenaikan sebesar Rp
10.831.634.330 secara rata-rata. Ramalan arus kas untuk tahun 1998 misalnya,

dapat dicari dengan menggunakan atan menerapkan persamaan Y=

67.031.265.920 + 10.831.634.330 (3) yang menghasilkan ramalan arus kas tahun
1998 sebesar Rp 99.525.208.910 demikian seterusnya untuk tahun-tahun berikutnya.

Melihat hasil trend arus kas dari tahun 1993 sampai dengan tahun 1997
dapat dikatakan meningkat karena ternyata lereng garis ¢rend atau kemiringannya
positif yaitu sebesar + 10.831.634.330, dapat dikatakan menurun apabila lereng

garis trend atau kemiringanya negatif dan atau nilai b negatif.
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D. Pembahasan.
1. Penyusunan Laporan Arus Kas.

Penyusunan laporan arus kas PT Dankos Laboratories menggunakan metode
tidak langsung dalam melaporkan dari aktivitas operasi. Menurut PSAK No.2 tahun
1994 suatu perusahaan hendaknya menggunakan metode langsung dalam menyusun
laporan arus kas dari aktivitas operasi. Oleh karena itu penulis perlu membuatkan
laporan arus kas dari aktivitas operasi dengan menggunakan metode langsung
karena perusahaan dalam menyusun laporan arus kas dari aktivitas operasi
menggunakan metode tidak langsung. Hal ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan
unsur laporan keuangan pada perusahaan. Metode tidak langsung tidak merincikan
dengan jelas antara penerimaan dan pengeluaran arus kas terutama dalam aktivitas
operasi. Lain halnya dengan menggunakan metode langsung antara penerimaan dan
pengeluaran dilaporkan dengan jelas.

Metode langsung sendiri perlu penyesuaian terlebih dahulu atas laporan
laba rugi dari Accrual Basis menjadi Cas# Basis (lihat tabel V.6). Piutang usaha
atau penerimaan dari pelanggan sebesar Rp 149.038.000.000 diperoleh dari
penjualan bersih dikurangi HPP ( 157.149.024.398 - 73.901.131.243 ). Hutang
usaha dan persediaan diperoleh dari neraca komparatif pada tabel V.3 halaman 48
hagil penjumlahan keduanya disebut sebagai pembayaran untuk pemasok sebesar Rp
80.310.001.837 kemudian laba kotor yang dihasilkan dengan cas’ basis sebesar Rp
68.728.133. Biaya penyusutan sebesar Rp 5.268.044.797 diperoleh dari catatan
atas laporan keuangan yang merupakan penjumlahan dari biaya penyusutan aktiva

tetap, biaya penyusutan aktiva sewa guna usaha, biaya amortisasi aktiva tak berujud
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dan biaya amortisasi beban ditangguhkan ( 4.442.192.405 + 4.374.996 +
753.831.912 + 67.638.484 ). Penyesuaian biaya dibayar dimuka sebesar Rp
95.173.492 dan biaya yang masih harus dibayar sebesar Rp 5.105.837.146
diperoleh dari neraca komparatif pada tabel V.3. Laba usaha yang diperoleh
sebesar Rp 26.805.834.287, schingga menghasilkan pengeluaran untuk biaya
sebesar Rp 41.921.299.139. Penyesuaian piutang lain-lain dan piutang hubungan
istimewa masing-masing sebesar Rp 8.354.612.941 juga terdapat pada tabel V.3,
sehingga jumlah piutang sebesar Rp 6.199.868.126 dan mengakibatkan jumlah laba
sebelum pajak sebesar Rp 3.306.702.413. Jumlah laba sesudah dikurangi pos luar
biasa sebesar Rp 31.649.594.016 dan pajak sebesar Rp 9.840.797.232 adalah rugi
sebesar Rp 8.967.263.235. Setelah dilakukan penyesuaian arus kas bersih dari
aktivitas operasi dari accrual basis ke cash basis, maka dapat disusun laporan arus
kas untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 1997, untuk itu telah disajikan
pada tabel V.8.

Unsur laporan arus kas yang disajikan pada aktivitas operasi adalah kas
yang diterima dari pelanggan sebesar + 149.038.000.000, kas diterima dari
kegiatan operasi lainnya sebesar- 25.449,725.890, kas dibayar untuk pemasok
sebesar - 803.10.001.827, kas dibayar untuk biaya sebesar - 41.921.299.139 dan
kas dibayar untuk pajak sebesar - 575.348.724 sehingga jumlah arus kas yang
disediakan dari aktivitas operasi sebesar Rp 780.769.673

Unsur laporan arus kas dari aktivitas investasi adalah penurunan penyertaan
saham sebesar + 3.947.632.746, kenaikan aktiva tetap, biaya ditangguhkan, biaya

uang muka aktiva tetap, harga perolehan, penempatan jangka pendek dan pinjaman
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karyawan. Masing-masing sebesar - 2.163.938.456, - 2.819.854.006, -
1.053.376.516, - 425.447.933, - 250.044.050 dan - 10.533.765.160 sehingga
diperoleh jumlah arus kas yang digunakan oleh aktivitas investasi sebesar Rp
8.604.254.845.

Unsur laporan arus kas dan aktivitas pendanaan adalah penerbitan surat
berharga sebesar + 59.546.041.182, kenaikan hutang jangka pendek sebesar -
97.244.169.682, kenaikan hutang jatuh tempo dalam satu tahun sebesar -
7.526.446.000, kenaikan hak minorotas atas aktiva bersih sebesar + 2.876.909.934,
kenaikan hutang jangka panjang setelah dikurangi jatuh tempo dalam satu tahun
sebesar + 28.065.730.000 dan untuk pembagian dividen sebesar - 8.930.250.000
sehingga jumlah arus kas bersih yang digunakan oleh aktivitas pendanaan sebesar
Rp 32.164.383.728. Penjumlahan dari ketiga aktivitas tersebut merupakan
penurunan arus kas bersih yaitu sebesar Rp - 22.779.360.030. Angka tersebut juga
merupakan selisih antara jumlah kas dan setara kas awal dan akhir periode seperti

yang terdapat pada tabel V.3.

2. Perkembangan Arus Kas Bersih Tahun 1993 sampai dengan tahun 1997.
Arus kas bersih yang dihasilkan oleh PT Dankos Laboratories meningkat
selama tahun 1993 sampai dengan tahun 1996, tetapi pada tahun 1997 menurun
sebesar Rp 22.779.360.030, hal ini disebabkan keadaan ekonomi yang labil
sehingga tidak hanya perusahaan yang diteliti saja yang mengalami penurunan tetapi
semua perusahaan farmasi lainnya.

Sesuai tujuan penelitian ini untuk mengetahui perkembangan arus kas bersih,
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maka metode yang digunakan adalah metode kuadrat terkecil dengan membuat
trend. Rumus yang digunakan dengan menerapkan persamaan Y = a + bX, langkah-
langkah seperti yang dijelaskan pada analisis perkembangan arus kas.

Hasil penghitungan yang dilakukan dengan menggunakan metode jumlah
kuadrat terkecil, trend yang dihasilkan yaitu positif karena garis lereng atau
kemiringannya positif yaitu sebesar + 10.831.634.330. Garis lereng atau
kemiringanya dapat dikatakan menurun apabila besarnya nilai b negatif, sehingga
garis kemiringannya mempunyai bentuk menurun yaitu dari kiri tarun ke kanan.

Hasil trend yang positif berarti perkembangan arus kas juga positif, karena
geperti telah ditunjukkan pada perhitungan di atas bahwa frend yang dihasilkan
adalah positif 10.831.634.330, sehingga dapat diartikan juga bahwa peningkatan
tersebut rata-rata sebesar Rp 10.834.634.330.

Selanjutnya dapat dilakukan peramalan jumlah arus kas bersih untuk tahun
1998, 1999, 2000 dan seterusnya. Tahun 1998 misalnya menurut ramalan
mempunyai jumlah sebesar Rp 99.525.208.910, tahun 1999 sebesar Rp

109.556.543.240 dan tahun 2000 sebesar Rp 121.189.377.570 dan seterusnya.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada Bab V, dapat ditarik
kesimpulan antara lain :
1. Penyusunan laporan arus kas.

Dengan melihat langkah-langkah yang dilakukan dalam menyususn laporan
arus kas dapat diketahui bahwa penyusunan laporan arus kas yang dilakukan
PT.Dankos Laboratories sudah baik. Penyusunan laporan arus kas yang
dilakukan perusahaan menggunakan metode tidak langsung di dalam menentukan
arus kas bersih dari aktivitas operasinya. Laporan arus kas yang diberikan
perusahaan juga sudah memberikan informasi mengenai perubahan kas dan setara
kas selama periode tersebut baik terhadap aktivitas operasi, aktivitas investasi
dan aktivitas pendanaan sehingga dapat diketahui mengapa posisi kas mengalami
perubahan serta untuk apa saja kas tersebut digunakan dapat diketahui dengan
melihat laporan arus kas ini, dengan demikian twjuan utama dari penyusunan
laporan arus kas menurut PSAK No. 2 telah terpenuhi.

2. Perkembangan arus kas dari tahun 1993 sampai dengan talun 1997.

Perkembangan arus kas dari tahun 1993 sampai dengan 1996 meningkat.
Hal ini ditunjukkan dengan persamaan garis yang positif. Tetapi pada tahun 1997
arus kas lebih rendah daripada tahun 1995 dan tahun 1996. Penurunan arus kas

ini disebabkan karena kerugian selisih kurs yang termasuk dalam pos luar biasa
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sebesar Rp 31.649.594.016 kerugian ini dipengaruhi oleh karena terjadinya
krisis moneter pada saat itu sampai penelitian ini dilaksanakan, yang pada
periode sebelumnya tidak terjadi. Dari trend yang dihasilkan dapat diramalkan
besar arus kas untuk tahun-tahun yang akan datang. Hasil ramalan menunjukkan

arus kas bersih mengalami peningkatan.

B.Keterbatasan Penelitian.

Metode Least Square sebagai cara untuk meramalkan arus kas masa depan,
tetapi sebetulnya metode ini tidak sesuai dengan data asli yang bergelombang
sehingga ada kemungkinan hasil ramalan kurang akurat.

Akurasi dari temuan tergantung pada kebenaran laporan keuangan, apabila
terjadi kesalahan dari laporan keuangan maka hasil analisisnya kurang akurat.

Penelitian ini dilakukan dalam lingkungan situasi ekonomi yang labil dengan
terjadinya krisis moneter yang melanda perekonomian Indonesia. Hasil penelitian
ini digunakan untuk pengambilan kebijakan waktu-waktu yang akan datang, sehingga
kebijakan tersebut harus disesuaikan dengan situasi ekonomi saat dilakukan
penelitian.

Penelitian ini dilakukan pada Bursa Efek Jakarta yang menyimpan data

perusahaan yang telah go public, sehingga data yang diperoleh tidak dapat dilacak

kebenarannya terutama data keuangannya.

C. Saran.

Dari hasil kesimpulan yang berdasarkan analisis yang telah dilakukan,
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penulis mencoba memberikan saran-saran yang sekiranya bermanfaat bagi PT

Dankos Laboratories antara lain :

1. Berdasarkan pembahasan di atas PT Dankos Laboratories perlu melakukan
evaluasi terhadap penyusunan laporan arus kas khususnya terhadap penyusunan
aktivitas operasi perusahaan, yaitu menggunakan metode langsung seperti yang
disarankan dalam PSAK No. 2 karena dengan metode langsung kemana dan dari
mana saja kas diperoleh atau digunakan dapat dilibat dengan jelas. Perusahaan
perlu melakukan langkah-langkah penyusunan laporan arus kas terutama dani
aktivitas operasi yang harus diubah pencatatan arus kas dari accrual basis
menjadi cash basis.

2. Pembahasan di atas, juga menunjukkan bahwa perkembangan arus kas yang
terjadi pada PT Dankos Laboratories memingkat tetapi kemudian pada tahun
1997 mengalami penurunan lebih rendah daripada tahun 1995 dan tahun 1996.
selain dampak krisis moneter yang mengakibatkan selisih kerugian kurs juga
dikarenakan adanya penambahan hutang jangka pendek sebesar 35% dari total
arus kas keluar Untuk mengatasi keadaan tersebut, perusahaan perlu
mengevaluasi kembali alokasi penggunaan dana perusahaan. Misalnya dengan
meningkatkan efisiensi produksi dan produktivitas karyawan, meniadakan
pembehan aktiva tetap, melakukan efisiensi biaya di segala bidang dan
meningkatkan ekspor produk. Sehingga dalam penggunaan dana diperlukan
pengontrolan yang lebih baik yang berguna untuk menekan pengeluaran dana
dengan meninjau kembali terhadap penggunaan kas. Membedakan penggunaan

kas yang kurang penting dan penggunaan kas yang lebih penting, sehingga akan
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mengurangi penggunaan kas. Penggunaan kas dirasakan kurang penting apabila
penggunaan kas tersebut tidak berhubungan dengan kemajuan perusahaan
terutama produksi perusahaan. Misalnya biaya renovasi gedung, apabila gedung
tersebut masih memungkinkan sebagai tempat untuk berproduksi maka tidak perlu

gedung tersebut direnovasi.
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LAMPIRAN 1 75
NERACA per 31 Desember 1997, 1996,1985,1994, 19983
Keteiangan 1907 1586 1965 1504 1863
AKT NA LANCAR
\as dan Setaa kas &068615.120 90.847 O75.166] 0. 458756760 S4.926.432130| 3206 1eaDs
Penempatan Jangia Pendek 80821950 1.066.263 660 426306280 1.156.102.514 053677
Plutang
usaha 26811.318050| 14.457.047 9838 1956324532
== 831.326.822 a06.225 581 1.000.000.000
pivak ketiga 18664450 7 051,396 268
plhak yang rempunyal
hubungan stimews 21.818008524 26.801.123.504
&in-iain 11.075.662.958 2.710.435.967 1335348925 a08.624.631 €83.937 035
hubtingan slimewa JBX0922.433 943, 805.220
Pemedizan 36.491.254.710 1B0E00EBE28) 18563056506 19304200055 12810597 036
Uang muka kepada supplier 100.560.127 5941082 205151265
Biaya dibayar dimula 829.5955.751 924730243 1.090.353.385 565.008.750 457 . 472.079
Jumkah aidiva ancar 181.435.778.380 180,144 830.505| 141095292 432 91.868.7408811 67.047.120530
]
PENYERTAAN SAHAM 220.200.125 4.237 841 8981 5.052.850.180 435720914 282 .330.000
AKTNA TETAP
Haga peroihan 60.551.758.812 80,207 555,808 43.515.8684 516 B8 7 1B| R IT0E22.761)
Akumuias| Penyusutan (23.122.596342)] (18857.542.396)) (14.005.173.044)| {11.951.082.:611) | (11.082.785.302)
il b 37.420.162.470 31.220.413543) 28.580601.472 24747230524 21288.037.472
AKT WA LAN-LAIN
Surat berhagia £5.1865.028.568 —
Goodwilk basih 37 933, 451, 407 11.14@.657-‘.‘1";'{3L 11.937.067.744
Tagihan retribusi palek penghasian 10.232 557 208
Pinjaman karvawan 2.960.808 418 1,867 .426.502 2.062.270.551 2.605.036 587 1.520.280.533
Behan di tangguhian 224468393 192.4683.471 519.5900.792 234900537 247 N2915
Uang muka pembefian sitiva tetgp 2262234822 1.840.766.980 2490011212 ©.388.400 1535.075.000
Uang faminan €0.485.530 115.419.430
Bangunan dalam penyelessian 644733726 3.4€0.734 945
Selisth iebih haga
peroehan saham
Ditas nital buky bewsh 12.724.477.736) 17.848.365227
Lain-kain 171224530
Dana pensiun 146.788.008 183.485.009
Jumiah aldiva ain-kain 115648.779.516 15.120.340.015 17.170.076.245 16.425813.624| 24.919.367 4665
JUMLAH AKT WA 334704845510 200.824.426.005| 191.868.9202.328
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KEWAJ BAN JANGIKA PENDEK 1e6¢ 1906 1965 1964 1963
Hutany jangka pendek 121.575.000. 24220830226, 61.976290.422( 41257 235 470 27.1034837 572
Hutang usaha 5.011.719.253 4,904 793.236 4768.8256.847
Plhak yang mampunyai hubungan btimewsa 2.052 850828 3,041 558.014
Pihak ketiga 6.411.713.845) 4.33B.701.171
Afiikas) 1.684.088] 0.675.056]
Lain-lain 456.7 48.844 34171918 906045034 693.056.766 FID0.594.724
Biaya vangy masih harus dibayar 9.305.044.915] 4190207 760 3864220676 3453836835 3437120795
Hutang pajak 3792.425.000] 3844186324 3202.407 985 4.420863442( 9711501.423]
Hutang jangka panjang yang jatuh
tempo dalam 1 fahun 15.438.000.005 7911550000 5.746.520.000]
Jumiah kawaiiban jangka pendek 150.071.814.272 40121228523 80840276.474 55121.451 438 45 422730.451
HUTANG JIANGKA PANJARG
Setelah diurangi taglan yang jatuh

tempo dalam 1 tahun 73.766.500.000 45720770, jrfcccis = of
KEWAJIBAN DANA PENSIUN 318027 762 G18.540.762 FE3CED 54T |
HAK MINOR ITAS ATAS AT WA BERSIH

ANAK PERUSAHAAN 2876208534
EKUITAS
todat saham €3.7687 500000 627687 500! 637687 500000 42525000000 282350000000
Aglo saham 2.377 307 503! 23FTAOPEE 23730 S03 2377307 803 2.377.307.503
Sakio aba H2.705917.601 40807 6199740 27 236717 570 36.826.175222] 36071370671
Jumiah ekulas 08.8980.725.304 105572 427 482| QR 401825073 21.722.482.725] 65728678174
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 234.704.945510|206.623.426.005 [191.898.908.329 | 137 4658523943 | 113.747 810.025
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Laporan Laba Rugi Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember 1997, 1996, 1995, 1994,

1993
KETARANGAN 1857 1008 1965 1654 1963
PENJUALAN BERSH 1657.140.024.306) 130.67B.679.184] 115 3BH066.556] B8 .436.9C1.0246) 7 4.8991.430.943
HARGA POKOK PENJUALAN 73501.131.243] 52068.840.5683 49104202 517] 35.662.888.067) 2 .674.051.467
LABABRUTO T3.247 506156 TOGDRID201| 0628167400 52 t54 200 O 42.117 D506
BEBAK USAHA
Penjuaen 41.861.072.960] B.8657.183.163 [BBINS0.151]  24.479.35G 416] 207806830505
Umum dan administesi 10820268157 4) B.3B6TFH 7524000138 6013421335 50085140618
| Jumih betan usaha 52 300.364.534] 451050851 656 417450102 30,482 .024.784) 26.400.204 124
LASA USAHA 30»:%?':%’9@1 25833977.202 24535 6683748) 22.001 408175] 15717 1662322
rPEHGHAS TLAN ( BEBAN ) LAIN-LAMN
Penghasitan bunga 24182019210 17.500.469.65 17 287 012.471 7957 507 AR 6.005.80F 5665
Laba pe njuaian penvertaan saham B43.905 442 0947 774 1.297 000000
Baban bungx B.2840560.7 41)
Beben ke vangan {107 4.075.614) (7.906510.188) | (12.146.857.196)| (4.767 65 88)
Amortisast goociveii (753.831.912)] (767.409901) (787.400991)] (343.430.920)
Rugi selisih kurs dan beban swap bersth (9.701.479.867 )| {3.205.7 40.763) (822.914770)) (1.015760049)] E24.379.731)
Bagian iaba( rigl) bewsih pensahzan
seosfastbersih {1.342820.164)| (E827.857.434) 1.380.166.229]
Bagian &ba fugp besih perusahaan
alikasi-besih ({IFO.2:0978)
Rupzrfupa benih (SBLE0.4598) (562 340232) {122.7965.447 ) 447 8252 251 533770, 454]
Laba penjusian shtiva tetap 1265651 3811
Amoitisasi selisth isbih hama pemkehan
penyertaan saham dialss nial buky (345.418.463
Penghasitan kin-1zin bemh 2194177 617\ S.3895.33507 3627 644008 4528456576 16.561.7 48905
PGS LUAR DIASA
Rug) selisth Kurs dan behan avwap baisth (31.642.534.016
LABA SEBELUM TAKS PAJAK PENGHASILAN 1.402.122.222] 31.0002680.000 27 564307 B4S| 26619654 751 2.278.914.267
TAKS PAJAK PENGHAS ILAN 483574.400( ©.464.940.000 8440380800 B.146.310.200) 10.7 15,587 229
HAK PEMEGANG SAHAM MINHIAL 0.754.409
LABA BERSH 918547 822] 2154433909 21.8R572.472

19.114.91 7.3@[ 18.473.554.551




LAMFIRAN 3

Laporan Arus kas PT Dankos Laboratories untuk tahun yang berakhir tanggal
31 Desember 1997, 1096, 1995, 1994, 1993,

Ketsrangan 1897 1996 1895 1984 1983
ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERAS!
Laba bersih 33051716238] 31000280600 10115E+10] 1B47T4E+10] 21532572472
Penyesuaian untuk merekonsiliasi
laba bersin menjadi kas bersih T
diperoleh dari aktivitas operasi ]
Rugi sslisih kurs 44803508863| 1013250000  SB600000G0
Penyusutan 3001137146] 2602004109 2394900354
Tenyisihan kewajiban dana pensiun 555816000 ]
Rugi (laba) penutunan nilai atas
penernpatan jangka pendsk 735618055 -122431300
Bagian atas rugi bersih psrusahaan
asesiasi barsih 273304420 8278574341 379300878 1280166220
Amonisasi atas :
Beban ditangguhkan B7638484 342803850| 1506485103 91536866 144488953
Goodwill 753831912 707409891 787409994 342430920 o]
Aldiva lain-lain 36687000
Sslisih lebih harga perolehan
penyertaan saham diatas nilai buku -700000000 542584112 248418483
[ana pensiun 3BBA7000 36697000
Pembayaran kewajiban dana pensiun -191226165
Laba penjualan aktiva tetap -180223784]  -1484608242( 99754061 -47168185) 1255138881
Laba penempatan jangka pandek -843925442 -87902975
Penghapusan uang jaminan 98312050 |
Laba penjualan penyertaan saham -B202477714
Penerimaan dividen tunai
dari perusahaan afiliasi
Perubahan aktiva dan kewajiban usaha : Q472612
Fiutang -38428741118| -20387B8575| -1.538E+10) -223621238] -1.0329E+10
Persediaan -35867793801 S2321122] 320442459 -8263383897| 2863012916
Uang muka -204950025 -40788787 91803056
Hutang 118024236) 1695058572) 634379835  -43407E2751  -359R42280
Biaya dibayar di muka 623077983 238842269  -74048588| 26682149562 97BB92628|
Hutang bank 10423946522
Hutang pajak -116024238]  .757930508| -1.219E+08| -439887B073| 5441225777
Biaya vang masih harus dibayar 4919826531 214987083, 530383841 3545830271 1713154800
Uang muka penjualan tanah -8433805375
Hutang sewa guna usaha -170766662
Penempatan jangka pendek 343698144
Kas sebelum pos luar biasa 30570271377 238175400721 9B20622206| 1 2898E+10| 7748423040
Rugi eelisih kurs dan beban swap bersih -31849594018 -3.1B5E+10 S
Kas bersih yang dipersiehi
dari aktivitas operasi -1079322638( 23817648672| BB209B22208, 1.268BE+10| 7748423840




ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI }
Penurunan (penambahan) penempatan X
jangka pendek ] J
rPr:(unas:am pinjaman karyawan -10R33765186 -124844049|  H427BB736) -1274085498 231206661
Hasil perjualan aktiva tetap 526256655 326200000 164261500 7BB46000| 13078720827
Pembelianiperolehan aktiva tetap -4382632657 5055355432 -B.3E+09| -HBE3263485| -B5TIT16847
@ambahan surat berharga -58185026568 N
Akusisi anak perusahaan ssteiah dikurangi
kas yang diperoieh -41463683243
Penambahan penempatan jangka pendek -A77575005 556877000
Penarnbahan uang muka pembelian
aktiva tetap SA21447933| 340605495 -24BE+08] -1161562704| -2408074437
Hasil penjualan penempatan jangka pendek 130053975
Psnurunan/penambahan uang jaminan 45361909 546000 60495530 -19107360
Penambahan penyertaan saham -13824135) -1.037E+08| -36644260000 458715000
Panambahan beban ditangguhkan -1 7 EHS
Penambahan uang jaminan untuk
mempereleh akliva sewa guna usaha -10247200 53261972
Hasil penjualan penyertaan saharm 5B79805374 1075000 58623800000
Penerimaan dividen 4181472812
Penambahan goodwill B71581585] -5463390220
Penambahan kewajiban dana pensiun 80402000
Hak pernegang saham minoritas pada anak
periusahaan 1272250453
Penambahan bangunan dalar penyelssaian -3178842193
I<as bersih yang digunakan uniuk aktivitas
inyestasi 1.00787E+11| -B348307039| -1 01BE+10] 5308316721 -1571098808
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Pelunasan hulang janglke panjang 92113388631 5748920000 -2 212E+10
Perubahan bersih hutang jangka panjang 9724416867 -3.7645E+10) 2.0716E+10( 1.8664E+10
Pambayaran dividen kas -B930250000| -7973437500| -7 442E403 ;-3543750000 1830000000
Penambahan hutang sewa guna usaha -15576115 7296631 33733695
Penambahan hutang bank jangka panjang 35285000000
Pembayaran kewajiban dana pensiun 3867 47452 ]
Kas bersih yang dipsrolsh
dari aktivitas pendanaan 79087004688( -1 BOTBE+10 3.5396E+1D;1 B2OTE+iD| 2288747452
KENAIKANPENURUNAN BERSIH
KAS DAN SETARA KAS -22770280036| 1301216408 3.456E+1D) 23575E+1Ci  3BB0ATTARD
KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN 90847975166 89456756780 5.4896E+10| 3.1322E+10( 27995611026
KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN B5E0BEE15130| B0B47975168| G D457E+10| & 4608E+10| 21805108506

Sumber : PT Dankos Laboratories Jakarta
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Nama

Tempat/ tgl lahir

Alamat

Jenis kelamin

Agama
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Lucia Indah Wahyuningsih
: Klaten, 12 Maret 1977,
: Babadan, RT 01/06, Beluk, Bayat, Klaten, Jawa Tengah
57462.
: Wanita
: Katholik.

Status Perkawinan : Beluam Kawin.

PENDIDIKAN FORMAL :

1. 1981-1982
2. 1982 -1988
3. 1988 -1991
4. 1991 - 1994 :
5. 1994 - 1999 :
sebenarnya.

: TK Kanisiug Bayat, Klaten
: SDN Beluk I Bayat, Klaten.
: SMP Pangudi Luhur Bayat, Klaten

SMA Pangudi Luhur “St. Yoseph” Surakarta.

Fakultas Ekonomi Jurusan Akuntansi Universitas Sanata Dharma

Yogyakarta
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